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ABSTRAK 
 
Nama Penulis :   Agus Ryanto 
NIM :   70100113015 
Judul Skripsi : Uji Efek Penyembuhan Minyak Lemak Ayam (Gallus 
domesticus) Terhadap Luka Sayat Pada Kelinci (Oryctolagus 
cuniculus). 
 
 Telah dilakukan penelitian terhadap efektivitas penyembuhan luka sayat. 
Luka sayat adalah rusaknya atau terputusnya keutuhan jaringan yang disebabkan 
oleh cara fisik seperti benda tajam atau mekanik. Minyak lemak ayam telah 
digunakan sebagai obat tradisional dan sebagai penyembuh luka.Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui efektifitas dalam penyembuhan luka sayat dari minyak 
lemak ayam. Dimana varian konsentrasi yang digunakan adalah 25%, 30%, 35%, 
dan 100. Efek penyembuhan luka sayat menggunakan hewan uji kelinci yang 
disayat menggunakan pisau bedah. Hasil analisis statistik dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap menunjukkan bahwa minyak lemak ayam kimia dalam 
konsentrasi 35% menunjukkan efek penyembuhan luka sayat yang paling efektif.  
 
Kata Kunci : Minyak Lemak Ayam (Gallus domesticus), Penyembuhan Luka, 
Kelinci (Oryctolagus cuniculus) 
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ABSTRACT 
 
Author Name : Agus Ryanto 
NIM :  70100113015 
Thesis title : Effectiveness Healing Test of Chicken Fat Oil (Gallus 
domesticus) Wound Incision form to Rabbits (Oryctolagus 
cuniculus). 
 
 Has done research on the effectiveness of healing wound incision. The 
incision is the destruction or breaking the integrity of the tissue caused by physical 
means such as sharp objects or mechanical. Chicken Fat Oil has been used as a 
traditional medicine and wound healing. The purpose of this study was to determine 
the effectiveness in the healing wound incision in the Chicken Fat Oil. Where 
variants concentration used was 25%, 30%, 35% and 100%. Effects healing wound 
incision using rabbits were sliced using a scalpel. Statistical analysis using a 
completely randomized design showed that the Chicken Fat Oil in 35% 
concentration showed the healing effects of the most effective wound incision.  
 
Keyword   : Chicken Fat Oil (Gallus domesticus), Healing Wound Incision, Rabbit             
(Oryctolagus cuniculus). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan hayati yang cukup 
besar yang dapat dikembangkan terutama untuk berupa bahan tumbuhan, bahan 
hewan, bahan mineral, sediaan sarian atau galenik, atau campuran dari bahan 
tersebut, yang secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan 
berdasarkan pengalaman (Wasito. 2011: 9). 
Obat tradisional telah digunakan oleh masyarakat Indonesia sejak zaman 
kerajaan, era perjuangan kemerdekaan, hingga era perkembangan dan kemajuan 
saat ini. Pasang-surut pengembangan obat tradisional yang merupakan obat asli 
Indonesia terjadi pada era atau zaman tersebut dan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi saat ini, obat tradisional cukup menjadi perhatian 
untuk terus dikembangkan serta diusahakan agar menjadi bagian dari pengobatan 
formal di Indonesia, sejalan dengan tren ‘back to nature’ yang berkembang pada 
masyarakat saat ini, penggunaan berbagai tumbuhan serta bahan alam lainnya 
sebagai alternatif obat terus berkembang semakin besar, baik untuk pengobatan 
suatu penyakit maupun pemeliharaan kesehatan (Wasito. 2011: 9).  
Pengembangan obat tradisional perlu dilaksanakan dengan langkah yang 
tepat. Upaya pengembangan obat tradisional tersebut bukanlah semata-mata 
tanggung jawab pemerintah, melainkan merupakan tanggung jawab pemerintah 
dan masyarakat, termasuk masyarakat pengusaha. Upaya tersebut perlu dilakukan 
secara tahap demi tahap, agar masyarakat dapat mengikuti dan melaksanakannya 
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dengan sebaik-baiknya. Dengan terlaksananya upaya pengembangan tersebut, 
maka obat tradisional yang diproduksi, diedarkan dan dimanfaatkan dalam 
masyarakat akan lebih berdaya guna dan berhasil guna (Dirjen POM, 1986: 1). 
Sulawesi selatan, tepatnya di kabupaten Luwu Timur, Desa Kalena, 
Kecamatan Wotu merupakan daerah yang memiliki potensi alam yang besar. 
Berdasarkan badan pusat statistik Kabupaten Luwu Timur mengatakan bahwa 
total jumlah penduduk sekitar 123.922 jiwa dan yang berprofesi sebagai petani 
berkisar 58.862 jiwa yang sangat beresiko terkena benda tajam atau luka sayatan 
saat menjalankan pekerjaannya. 
Potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
dan kesehatan penduduk setempat. Masyarakat di desa Kalaena umumnya 
bermata pencaharian petani, jadi masyarakat dalam mengolah lahan pertanian  
menggunakan alat pertanian seperti  benda yang tajam disebut parang, cangkul, 
sabit, dan linggis. 
Dalam hal ini bila petani menggunakan alat yang tajam malah 
kemungkinan   besar resiko  kecelakaan kerja yang terjadi biasanya berupa  luka 
iris dan luka sayatan disebabkan akibat kesalahan kecil yang mereka buat 
contohnya menyabit dan mencangkul. Kecelakaan kerja tesebut biasanya 
memerlukan pengobatan yang serius karena jika tidak ditangani cepat dapat 
mengakibatkan pendarahan hebat sehingga membuat petani menjadi pusing akibat 
pendarahan, jika serius dan yang ringan mengakibatkan luka sayatan yang 
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membuat kulit menjadi terbuka sehingga sulit untuk mengembalikan keadaan 
kulit seperti semula.  
Luka sayat adalah luka yang mengenai kulit pada wilayah epidermis, 
dermis dan subkutan, dimana lemak ini hanya bisa menyembuhkan luka akibat 
sayatan karena kulit epidermis, dermis dan subkutan merupakan bagian kulit yang 
paling rentang tergores ataupun terluka sehingga minyak lemak ayam ini mampu 
menyembuhkan sekitar kulit bagian epidermis, dermis dan subkutan jadi 
efektifitas penyembuhan minyak lemak ayam sebagai penyembuh luka hanya 
pada sekitar luka goresan atau sayatan. Biasanya  pengobatan yang dilakukan oleh 
petani umumnya secara tradisional dari bahan alam dalam hal ini masyarakat 
daerah Kalaena sudah tradisi menggunakan minyak lemak ayam, sebagai tindakan 
pertolongan pertama sebelum mereka membawa ke postu, puskesmas atau rumah 
sakit. Dimana menurut masyarakat Kalaena, minyak lemak ayam jika dioleskan 
pada luka yang baru secara langsung dengan menggunakan kapas atau dioleskan 
maka akan menyebabkan luka menjadi kering dan tertutup hanya dalam tempo 
beberapa hari. Setelah kini secara langsung dimana minyak tersebut sebelumnya 
di sangrai yang diperoleh dari lemak dan kulit ayam potong , minyak lemak ayam 
sebagai pengganti obat luka yang disebabkan oleh luka, dimana obat luka yang 
dijual sangat sulit dijangkau dikarenakan jarak antara penjual obat yang ada di 
daerah kalaena sangat jauh maka minyak lemak ayang sebagai alternatif penganti 
yang kerjanya hampir sama dengan obat tersebut. jadi obat tradisional  itulah yang 
menjadi pertolongan pertama masyarakat daerah tersebut jika ada luka sayatan 
akibat terkena benda tajam atau parang dan sejenisnya.  
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Berdasarkan uraian latar belakang serta data empiris dari masyarakat 
Kalaena dalam penggunaan minyak lemak ayam sebagai obat penyembuh luka, 
maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan membuktikan adanya efek minyak 
lemak ayam serta membandingkan metode ekstraksi minyak lemak ayam secara 
tradisional dan secara ilmiah sebagai obat penyembuh luka insisi pada kelinci. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana efek pemberian minyak lemak ayam (Gallus domesticus) terhadap 
penyembuhan luka sayatan kelinci (Oryctolagus cuniculus)? 
2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak minyak lemak ayam (Gallus domesticus) 
terhadap penyembuhan luka sayatan kelinci (Oryctolagus cuniculus)? 
3. Apakah ada pengaruh pada penggunaan minyak lemak ayam (Gallus 
domesticus) buatan tradisional dengan hasil ilmiah terhadap tingkat 
penyembuhan luka sayatan kelinci (Oryctolagus cuniculus)? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Defenisi Operasional 
Pada penelitian ini digunakan beberapa istilah, agar tidak terjadi 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel – variabel dalam judul, dengan 
demikian penjelasan mengenai istilah yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
a. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat 
aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut 
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yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan 
massa atau serbuk yang tersisa diperlukan sedemikian hingga memenuhi 
baku yang telah ditetapkan. (Depkes RI. 1995) 
b. Ekstrak adalah zat yang dihasilkan dari ekstraksi bahan mentah secara 
kimiawi. (Menurut Peneliti) 
c. Luka ialah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh atau rusaknya 
kesatuan /komponen jaringan, dimana secara spesifik terdapat substansi 
jaringan, dimana secara spesifik terdapat substansi jaringan yang rusak 
atau hilang. (Grace, dkk) 
d. Luka adalah sesuatu kerusakan pada struktur atau fungsi tubuh karena 
suatu paksaan atau tekanan fisik maupun kimiawi (Menurut Peneliti) 
e. Luka sayat/insisi (Incised  wounds), terjadi karena teriris oleh instrumen  
yang tajam. Misalnya yang terjadi akibat pembedahan. Luka bersih 
(aseptik) biasanya tertutup oleh sutura seterah seluruh pembuluh darah 
yang luka diikat (Brunner & Suddarth. 2001) 
f. Luka sayat adalah luka yang terkena oleh benda tajam, dimana luka 
tersebut mengenai kulit bagian dermis, epidermis dan subkutan (Menurut 
Peneliti) 
g. Efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dengan 
sasaran yang dituju (Menurut Peneliti) 
h. Konsentrasi Optimum adalah konsentrasi yang bisa memberikan efek 
maksimal (Menurut Peneliti) 
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i. Lipid adalah sekumpulan senyawa dalam tubuh yang memiliki ciri-ciri 
yang serupa dengan malam, gemuk (grease), atau minyak Lipid 
merupakan ester asam lemak yang tersebar di alam dalam bentuk nabati 
maupun hewani. (Susanti, dkk. 2011). 
j. Lipid adalah lemak atau molekul lilin yang membentuk struktur dasar 
dari banyak sel baik pada tumbuhan dan hewan (Menurut Peneliti) 
k. Minyak adalah salah satu kelompok yang termasuk pada golongan lipid , 
yaitu senyawa organik yang terdapat di alam serta tidak larut dalam air, 
tetapi larut dalam pelarut organik non-polar, misalnya dietil eter 
(C2H5OC2H5), Kloroform(CHCl3), benzena dan hidrokarbon lainnya, 
minyak dapat larut dalam pelarut yang disebutkan di atas. (Herlina, 
Ginting 2002, 1) 
l. Minyak adalah istilah umum untuk semua cairan organik yang tidak 
larut/bercampur dalam air (Menurut Peneliti) 
m. Minyak lemak adalah minyak yang diperoleh dari lemak hewani dengan 
cara ekstraksi (Menurut Peneliti) 
2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian terbatas hanya untuk mengetahui efektivitas 
ekstrak minyak lemak ayam (Gallus domesticus) dalam menyembuhkan luka 
sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus), Serta mengetahui konsentrasi 
optimum ekstrak minyak lemak ayam (Gallus domesticus) dalam menyembuhkan 
luka sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus). 
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D. Kajian Pustaka 
Pada kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian 
ini, dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya 
mengenai metode yang digunakan untuk ekstraksi lemak padat. 
Dalam jurnal penelitian yang dilakukan Sandra Hermanto, 2008. Profil 
dan Karakteristik Lemak Hewani (Ayam, Sapi dan Babi) Hasil Analisa FTIR dan 
GCMS. Dalam jurnal tersebut metode yang digunakan adalah metode oven, 
dimana 2 gram sampel jaringan lemak dicuci, diiris kecil-kecil dan dimasukkan  
ke dalam becker glass. Selanjutnya sampel dimasukkan ke dalam dry oven yang 
sudah diatur suhunya (75oC), dibiarkan selama 6 jam hingga jaringan lemaknya 
mencair. Lemak padat yang sudah mencair dipisahkan dan dimasukkan ke dalam 
corong pisah untuk selanjutnya dimurnikan dengan penambahan pereaksi n- 
heksan. Lemak yang sudah dimurnikan disaring dalam kertas saring yang sudah 
ditambahkan natrium sulfat (Na2SO4) untuk mengikat air yang masih ada pada 
lapisan lemak. Hasil ekstraksi ditimbang dan ditentukan persen randemennya. 
Peneliti lainnya Bryan Alfonsius Wijaya, Gayatri Citraningtyas, dan Frenly 
Wehantouw Program Studi Farmasi FMIPA UNSRAT Manado, 95115 potensi 
ekstrak etanol tangkai daun talas (Colocasiaesculenta [L]) sebagai alternatif obat 
luka pada kulit kelinci (Oryctolagus cuniculus). Dimana dalam jurnal tersebut 
menggunakan kontrol positive Povidon iodin dimana rata-rata perlakuan yang 
menggunakan betadine cair (kontrol positif) memiliki aktifitas penyembuhan yang 
lebih signifikan jika dibandingkan dengan luka tanpa perlakuan (kontrol negatif). 
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Hal ini dikarenakan menurut Morison (2003), kandungan Povidone Iodine pada 
betadine cair merupakan agen antimikroba yang efektif sebagai desinfeksi dan 
pembersih kulit dalam penatalaksanaan luka traumatik, oleh karena itu luka dapat 
mengalami penyembuhan. 
Berdasarkan literatur yang ada di atas perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu dari segi sampel dan metode ekstraksi, pada 
penelitian ini menggunakan sampel minyak lemak ayam (Gallus domesticus) dan 
menggunakan metode maserasi untuk menghasikan ekstrak minyak pada lemak 
dan kulit ayam (Gallus domesticus), Sedangkan pada penelitian sebelumnya 
menggunakan lemak ayam, sapid an babi dengan ekstraksi metode oven. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dikemukakan diatas, maka  dapat ditetapkan 
tujuan dari penelitian ini, antara lain :  
a. Mengetahui efek pemberian minyak lemak ayam (Gallus domesticus) 
terhadap penyembuhan luka sayatan kelinci (Oryctolagus cuniculus). 
b. Mengetahui konsentrasi optimum ekstrak minyak lemak ayam (Gallus 
domesticus) terhadap penyembuhan luka sayatan kelinci (Oryctolagus 
cuniculus). 
c. Mengetahui pengaruh pada penggunaan minyak lemak ayam (Gallus 
domesticus) buatan tradisional dengan hasil ilmiah terhadap tingkat 
penyembuhan luka sayatan kelinci (Oryctolagus cuniculus). 
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2. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharap memberikan manfaat yaitu : 
a. Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan ketegasan 
kepada masyarakat mengenai minyak lemak ayam (Gallus domesticus) yang 
dapat digunakan sebagai obat alternatif untuk penyembuhan luka sayatan. 
b. Mendapatkan pada konsentrasi optimum berapa minyak lemak ayam (Gallus 
domesticus) dapat digunakan sebagai obat alternatif untuk penyembuhan luka 
sayatan 
 
 A. Uraian Sampel Ayam Broiler/Potong
1. Klasifikasi
Kingdom
Phylum
Class   
Sub Class
Ordo 
Genus 
Spesies
2. Deskripsi
Ayam Broiler merupakan jenis ayam pedaging unggul dan sudah banyak 
diternakkan di Indonesia. Bahkan, tidak sedikit yang menjadikan mata pencaharian 
utama. Broiler merupakan ay
10 
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rekayasa genetik. Beberapa jenis-jenis ayam yang digunakan untuk menghasilkan 
broiler adalah sebagai berikut :  
a. Ayam kelas Amerika, adapun cirinya kulit berwarna kuning, cakar kaki tidak 
berbulu, cuping daun teling berwarna merah, kerabang atau kulit telur biasanya 
berwarna cokelat. 
b. Ayam dari bangsa plymouth rock, Ayam dari bangsa ini sebagaian besar 
memiliki bulu berwarna putih. 
c. Ayam kelas Inggris, Bentuk badan padat kompak, dan berdaging penuh, cakar 
kaki besar, tidak berbulu adn berwarna kuning 
d. Kulit telur berwarna cokelat (Tamalludin. 2012 : 20-21). 
 
B. Penyarian 
Penyarian merupakan pemindahan zat aktif yang semula berada di dalam sel, 
ditarik oleh cairan penyari, sehingga terjadi larutan zat aktif dalam cairan penyari 
tersebut. Umumnya penyarian akan bertambah baik bila permukaan serbuk simplisia 
makin luas. Karenanya makin halus serbuk simplisia makin baik penyariannya. 
(Bambang, 2012). 
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik 
(optimal) untuk  senyawa kandungan yang berkhasiat atau aktif, sehingga senyawa 
tersebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa lainnya, serta ekstrak hanya 
mengandung sebagian besar dari senyawa kandungan yang diinginkan dalam hal 
ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan hampir semua metabolit 
sekunder yang terkandung (Bambang, 2012). 
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1. Pengertian Ekstraksi 
Ekstraksi adalah penyarian atau penarikan komponen kimia yang terdapat 
dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, biota laut dengan pelarut organik 
tertentu (Dirjen POM, 1986: 4) 
2. Tujuan Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda-beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang 
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, biota laut, dengan 
menggunakan pelarut organik tertentu. Proses ekstraksi ini didasarkan pada 
kemampuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk ke dalam 
rongga sel secara osmosis yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dalam 
pelarut organik  dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara di dalam dan di luar 
sel mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang mengandung zat aktif 
keluar sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai terjadi keseimbangan 
konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel (Harbone, 1987: 6). 
3. Jenis-jenis Metode Ekstraksi 
Proses ekstraksi dapat dilakukan secara dingin dan secara panas. Ekstraksi 
secara  dingin yaitu dengan metode maserasi, perkolasi dan soxhlatasi, sedangkan 
ekstraksi secara panas yaitu dengan metode refluks dan destilasi uap air (Sudjadi, 
1988: 60). 
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a.  Metode Maserasi 
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan 
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan 
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, 
zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif 
di dalam dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. 
Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan 
di luar dengan di dalam sel. 
Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia yang mengandung zat aktif 
yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat yang mudah 
mengembang dalam cairan penyari, tidak mengandung benzoin, stirak dan lain-lain. 
Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol, atau 
pelarut lain. Bila cairan penyari digunakan air maka untuk mencegah timbulnya 
kapang, dapat ditambahkan bahan pengawet, yang diberikan pada awal penyarian. 
Keuntungan dan kerugian metode maserasi yaitu  (Harahap, Y.2010 :29): 
1) Keuntungan  
Peralatan yang digunakan sederhana 
2) Kekurangan  
Waktu yang diperlukan untuk mengekstraksi sampel cukup lama, cairan 
penyari yang digunakan lebih banyak, tidak dapat digunakan untuk bahan-bahan 
yang mempunyai tekstur keras seperti benzoin, tiraks dan lilin. 
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b. Perkolasi 
Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan pelarut 
yang  sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu perkolator, atau ekstraksi 
dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna (exhaustive extraction) umumnya 
dilakukan pada suhu kamar. 
Tujuan dari perkolasi adalah upaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan 
biasanya dilakukan untuk zat berkhasiat yang  tahan ataupun tidak tahan pemanasan. 
Prinsip dari perkolasi adalah serbuk simplisia ditempatkan dalam suatu bejana 
silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori. Cairan penyari dialirkan dari 
atas kebawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-
sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. Gerak kebawah disebabkan oleh 
kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan diatasnya, dikurangi dengan daya kapiler 
yang cenderung untuk menahan kekuatan yang berperan pada perkolasi antara lain: 
gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya 
kapiler dan daya geseran. 
Keuntungan dan kerugian perkolasi yaitu: 
1) Keuntungan 
Tidak terjadi kejenuhan dan pengaliran meningkatkan difusi (dengan dialiri 
cairan penyari sehingga zat seperti terdorong untuk keluar dari sel) 
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2) Kerugian 
Cairan penyari lebih banyak dan resiko cemaran mikroba untuk penyari air 
karena dilakukan secara terbuka  (Harahap, Y.2010 :32). 
c. Soxhletasi 
Soxhletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang  selalu baru yang  
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ektraksi kontinyu dengan 
jumlah pelarut yang  relatif  konstan dengan adanya pendingin balik. 
Prinsip soxhletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang  selalu baru yang  
umumnya sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut konstan dengan 
adanya pendingin balik. 
Keuntungan dan kekurangan soxhletasi: 
1) Keuntungan 
Dapat digunakan untuk sampel dengan tekstur yang lunak dan tidak tahan 
terhadap pemanasan secara langsung, digunakan pelarut yang lebih sedikit dan 
pemanasannya dapat diatur. 
2) Kekurangan 
Karena pelarut didaur ulang, ekstrak yang terkumpul pada wadah di sebelah 
bawah terus-menerus dipanaskan sehingga dapat menyebabkan reaksi penguraian 
oleh panas, jumlah total senyawa-senyawa yang diekstraksi akan melampaui 
kelarutannya dalam pelarut tertentu sehingga dapat mengendap dalam wadah dan 
membutuhkan volume pelarut yang lebih banyak untuk melarutkannya serta bila  
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dilakukan dengan skala besar, mungkin tidak cocok untuk menggunakan pelarut 
dengan titik didih yang terlalu tinggi  (Harahap, Y.2010 :30). 
d. Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama 
waktu tertentu dan jumlah pelarut yang  relatif konstan dengan adanya pendingin 
balik. Refluks digunakan untuk mengekstraksi bahan-bahan yang  tahan terhadap 
pemanasan. 
Prinsip refluks adalah penarikan komponen kimia yang dilakukan dengan 
cara sampel dimasukkan ke dalam labu alas bulat bersama-sama dengan cairan 
penyari lalu dipanaskan, uap-uap cairan penyari terkondensasi pada kondensor bola  
menjadi molekul-molekul cairan penyari yang  akan turun kembali menuju labu alas 
bulat,  akan menyari kembali sampel yang berada pada labu alas bulat, demikian 
seterusnya berlangsung secara berkesinambungan sampai penyarian sempurna,  
penggantian pelarut dilakukan sebanyak 3 kali setiap 3-4 jam. Filtrat yang diperoleh 
dikumpulkan dan dipekatkan. 
Keuntungan dan kerugian refluks yaitu: 
1) Keuntungan 
Digunakan untuk mengekstraksi sampel-sampel yang memiliki tekstur kasar 
2) Kerugian 
Butuh volume total pelarut yang besar dan sejumlah manipulasi operator 
(Harahap, Y.2010 :35). 
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e. Ekstraksi Cair-Cair 
Pada ekstraksi cair-cair, satu komponen bahan atau lebih dari suatu campuran 
dipisahkan dengan bantuan pelarut. Ekstraksi cair-cair terutama digunakan, bila 
pemisahan campuran dengan cara destilasi tidak mungkin dilakukan (misalnya 
karena pembentukan  azeotrop atau karena kepekaannya terhadap panas) atau tidak 
ekonomis. Seperti ekstraksi padat-cair, ekstraksi cair-cair selalu terdiri dari 
sedikitnya dua tahap, yaitu pencampuran secara intensif bahan ekstraksi dengan 
pelarut dan pemisahan kedua fase cair itu sesempurna mungkin (Harbone, 1987). 
Ekstraksi cair-cair (liquid extraction, solvent extraction): solute dipisahkan 
dari cairan pembawa (diluen) menggunakan solven cair. Campuran diluen dan solven 
ini adalah heterogen ( immiscible, tidak saling campur), jika dipisahkan terdapat 2 
fase, yaitu fase diluen (rafinat) dan fase solven (ekstrak). Perbedaan konsentrasi 
solute di dalam suatu fasa dengan konsentrasi pada keadaan setimbang merupakan 
pendorong terjadinya pelarutan (pelepasan) solute dari larutan yang ada. Gaya 
dorong (driving force) yang menyebabkan terjadinya proses ekstraksi dapat 
ditentukan dengan mengukur jarak sistem dari kondisi setimbang (Harbone, 1987). 
Pada ekstraksi cair-cair, satu komponen bahan atau lebih dari suatu campuran 
dipisahkan  dengan bantuan pelarut. Proses ini digunakan secara teknis dalam skala 
besar misalnya untuk memperoleh vitamin, antibiotika, bahan-bahan penyedap, 
produk-produk minyak bumi dan garam-garam. logam. Proses ini pun digunakan 
untuk membersihkan air limbah dan larutan ekstrak hasil ekstraksi padat cair. 
Ekstraksi cair-cair terutama digunakan, bila pemisahan campuran dengan cara 
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destilasi tidak mungkin dilakukan (misalnya karena pembentukan aseotrop atau 
karena kepekaannya terhadap panas) atau tidak ekonomis. Seperti halnya pada proses 
ekstraksi padat-cair, ekstraksi cair-cair selalu terdiri atas sedikitnya dua tahap, yaitu 
pencampuran secara intensif  bahan ekstraksi dengan pelarut, dan pemisahan kedua 
fase cair itu sesempurna mungkin (Harbone, 1987). 
Untuk mencapai proses ekstraksi cair-cair yang baik, pelarut yang digunakan 
harus memenuhi kriteria sebagai berikut; (Harbone, 1987). 
a) Kemampuan tinggi melarutkan komponen zat terlarut di dalam campuran. 
b) Kemampuan tinggi untuk diambil kembali. 
c) Perbedaan berat jenis antara ekstrak dan rafinat lebih besar. 
d) Pelarut dan larutan yang akan diekstraksi harus tidak mudah campur. 
e) Tidak mudah bereaksi dengan zat yang akan diekstraksi. 
f) Tidak merusak alat secara korosi. 
g) Tidak mudah terbakar, tidak beracun dan harganya relatif murah. 
4. Ekstraksi Lemak 
Lipid adalah nama suatu golongan senyawa organik yang meliputi sejumlah 
senyawa yang terdapat di alam yang semuanya dapat larut dalam pelarut-pelarut 
organik tetapi sukar larut atau tidak larut dalam air. Pelarut organik yang dimaksud 
adalah pelarut organik non polar, misalnya benzene, pentane, dietil eter dan karbon 
tetraklorida. Dengan pelarut-pelarut tersebut lipid dapat diekstrak dari sel dan 
jaringan tumbuhan ataupun hewan (Abun, 2009). 
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Secara umum, ada beberapa pelarut dapat digunakan untuk mengambil lipid 
mikroalga, diantaranya adalah pelarut mandiri dan pelarut campuran. Pelarut mandiri 
merupakan pelarut yang digunakan untuk mengambil minyak alga secara sendirian. 
Biasanya digunakan pelarut dengan tingkat kepolaran yang tinggi seperti n-heksana, 
kloroform, maupun pelarut dengan tingkat kepolaran yang tinggi dari golongan 
organik yaitu methanol, ethanol, buthanol. Sedangkan pelarut campuran merupakan 
kombinasi pelarut yang dicampur, baik campuran antara dua jenis pelarut atau lebih. 
Beberapa kombinasi pelarut diantaranya adalah campuran n-heksana dan ethanol, n-
heksana dan isopropanol, maupun campuran kloroform-methanol-air (Purwanti, 
2014). 
C.  Anatomi Dan Fisiologi Kulit 
Integument membentuk lapisan terluar pada tubuh. Dan terdiri dari kulit dan 
beberapa derivat kulit terspesialisasi tertentu seperti rambut, kuku, dan beberapa 
jenis kelenjar (Ethel, 2004 : 84). 
Kulit adalah suatu organ pembungkus seluruh permukaan luar tubuh, 
merupakan organ terberat dan terbesar dari tubuh. Seluruh kulit beratnya sekitar 16 
% berat tubuh, pada orang dewasa sekitar 2,7 – 3,6 kg dan luasnya sekitar 1,5 – 1,9 
meter persegi.Tebalnya kulit bervariasi mulai 0,5 mm sampai 6 mm tergantung dari 
letak, umur dan jenis kelamin. Kulit tipis terletak pada kelopak mata, penis, labium 
minus dan kulit bagian medial lengan atas. Sedangkan kulit  
tebal terdapat pada telapak tangan, telapak kaki, punggung, bahu dan bokong. 
(Perdanakusuma, 2007: 1). 
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Kulit terdiri atas 3 lapisan, yang masing-masing tersusun dari beberapa jenis 
sel dan fungsi yang bermacam-macam. Ketiga lapisan tersebut adalah epidermis, 
dermis dan subkutan (Crowin, 2009: 99). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur kulit (Mescher AL, 2010) 
1. Epidermis  
Epidermis tersusun atas epitalium berlapis dan terdiri atas sejumlah lapisan 
sel yang disusun atas dua lapis yang jelas tampak; selapis lapisan tanduk dan selapis 
zona germinalis. (Evlyn, 2004: 291). 
Bagian ini terdiri dari jaringan epitel skuamosa bertingkat yang mengalami 
kreatinisasi. Jaringan ini tidak memiliki pembuluh darah, dan sel-selnya sangat rapat. 
Bagian epidermis yang paling tebal dapat ditemukan pada telapak tangan dan telapak 
kaki yang mengalami stratifikasi menjadi lima lapisan yaitu: 
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a. Stratum basalis (germiatifum) adalah lapisan tunggal sel-sel yang melekat pada 
jaringan ikat pada lapisan kulit dibawahnya (dermis). Pembelahan sel yang cepat 
berlangsung pada bagian ini dan sel baru didorong masuk ke lapisan berikutnya.  
b. Stratum Spinosum adalah lapisan sel spina atau tanduk, disebut demikian karena 
sel-sel tersebut disatukan oleh tonjolan yang menyerupai spina. Spina adalah 
bagian penghubung intraseluler yang disebut desmosom.  
c. Stratum granulosum terdiri dari tiga atau lima lapisan atau barisan sel dengan  
d. Granula-granula kreatohialin yang merupakan precursor pembentuk keratin  
1). Keratin adalah protein keras dan resilien, anti air, serta melindungi 
permukaan kulit yang terbuka  
2). Keratin pada lapisan epidermis merupakan keratin lunak yang berkadar 
sulfur rendah. Berlawanan dengan keratin yang ada pada kuku dan rambut. 
3). Saat keratohialin dan keratin berakumulasi, maka nucleus sel berdisintegrasi 
menyebabkan kematian sel. 
e. Stratum lusidum adalah lapisan jernih dan tembus cahaya dari sel-sel gepeng 
tidak bernukleus, yang mati atau hampir mati dengan ketebalan empat sampai 
tujuh lapisan sel (Ethel, 2004: 85).  
f. Stratum Korneum (lapisan tanduk), yang terdiri dari sel gepeng yang mati tidak 
berinti mengandung keratin (sel tanduk) (Setiadi, 2007: 29). 
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2. Dermis  
Dermis adalah lapisan yang terdiri dari kolagen jaringan fibrosa dan elastin. 
Lapisan ini mengandung pembuluh darah, pembuluh limfe, dan saraf. Merupakan 
bagian yang paling penting di kulit yang sering dianggap sebagai “True Skin”. 
Terdiri atas jaringan ikat yang menyokong epidermis dan menghubungkannya 
dengan jaringan subkutan (John, 2003: 231). 
Dipisahkan dari lapisan epidermis dengan adanya membran dasar atau 
lamina. Membran ini tersusun dari dua lapisan jaringan ikat. 
a. Lapisan papilar adalah jaringan ikat areolar renggang dengan fibroblast, sel 
mast, dan makrofag. Lapisan ini, mengandung banyak pembuluh darah yang 
memberi nutrisi pada lapisan epidermis di atasnya.  
b. Lapisan retikular, terletak lebih dalam dari lapisan papilar. Lapisan ini tersusun 
dari jaringan ikat iregular yang rapat, kolagen dan serat elastis. Sejalan dengan 
penambahan usia, deteriorasi normal pada simpul kolagen dan serat elastis 
mengakibatkan pengeriputan kulit. 
Serabut-serabut kolagen menebal dan sintesa kolagen berkurang dengan 
bertambahnya usia. Serabut elastin jumlahnya terus meningkat dan menebal, 
kandungan elastin kulit manusia meningkat kira-kira 5 kali dari fetus sampai dewasa. 
Pada usia lanjut kolagen saling bersilangan dalam jumlah besar dan serabut elastin 
berkurang menyebabkan kulit terjadi kehilangan kelemasannya dan tampak 
mempunyai banyak keriput. Dermis mempunyai banyak jaringan pembuluh darah. 
Dermis juga mengandung beberapa derivat epidermis yaitu folikel rambut, kelenjar 
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sebasea dan kelenjar keringat. Kualitas kulit tergantung banyak tidaknya derivat 
epidermis di dalam dermis. Fungsi Dermis : struktur penunjang, kekuatan mekanik, 
suplai nutrisi, menahan kekuatan geser dan respon inflamasi (Lean, 2011: 6). 
3. Lapisan subkutan atau Hipodermis 
Hipodermis mengikat kulit secara longgar dengan organ-organ yang terdapat 
dibawahnya. Lapisan ini mengandung sejumlah sel lemak yang beragam, bergantung 
pada area tubuh dan nutrisi individu, serta berisi banyak pembuluh darah dan ujung 
syaraf (Ethel, 2004: 85). 
Merupakan lapisan di bawah dermis atau hipodermis yang terdiri dari lapisan 
lemak. Lapisan ini terdapat jaringan ikat yang menghubungkan kulit secara longgar 
dengan jaringan di bawahnya. Jumlah dan ukurannya berbeda-beda menurut daerah 
di tubuh dan keadaan nutrisi individu. Berfungsi menunjang suplai darah ke dermis 
untuk regenerasi. Fungsi Subkutis / hipodermis ; melekat ke struktur dasar, isolasi 
panas, cadangan kalori, kontrol bentuk tubuh (Lean, 2011: 7). 
Kulit memiliki beberapa fungsi yaitu: 
1. Sebagai organ pengatur suhu.  
Suhu tubuh seseorang adalah tetap. Meskipun terjadi perubahan suhu 
lingkungan. Hal itu dikarenakan penyesuaian antara panas yang hilang dan panas 
yang dihasilkan, yang diatur oleh pusat pengatur panas. Pusat ini yang menyesuaikan 
jika ada perubahan panas tubuh, karena suhu darah yang mengalir melalui medula 
oblongata. Suhu normal (sebelah dalam) tubuh, yaitu suhu visera dan otak ialah 36o 
sampai 37,5o C (Evelyn, 2004: 294). 
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2. Kulit sebagai indra peraba 
Rasa sentuhan yang desebabkan oleh rangsangan pada ujung saraf dalam 
kulit, berbeda-beda menurut ujung saraf yang dirangsang. Perasaan panas, dingin, 
sakit, semua ini perasaan yang berlainan. Didalam kulit terdapat tempat-tempat 
tertentu, yaitu tempat perabaan, beberapa sensitif (peka terhadap dingin, beberapa 
terhadap panas, dan lain lagi terhadap sakit) (Evelyn, 2004: 296). 
3. Tempat penyimpanan 
Kulit dan jaringan dibawahnya bekerja sebagai tempat penyimpanan air, 
jaringan adiposa dibawah kulit merupakan tempat penyimpanan lemak yang utama 
pada tubuh (Evelyn, 2004: 296). 
4. Beberapa kemampuan melindungi 
Kulit relatif tak tertembus air, dalam arti bahwa ia menghindarkan hilangnya 
cairan dari jaringan dan menghindarkan masuknya air kedalam jaringan. Misalnya 
bila tubuh terendam air. Epidermis menghalangi cedera pada struktur dibawahnya 
karena menututupi ujung akhir saraf sensorik didalam dermis, maka kulit 
mengurangi rasa sakit. Bila epidermis rusak, misalnya karena terbakar sampai derajat 
ketiga, maka proteksi hilang dan setiap sentuhan terasa nyeri, dan eksudasi cairan 
dan elektrolit, akibatnya pasien dalam bahaya dehidrasi yang dapat menimbulkan 
keadaan yang lebih parah (Evelyn, 2004: 296). 
Kulit juga melindungi tubuh dari mikroorganisme, kehilangan cairan, dan dari 
zat kimia maupun mekanik, serta pigmen melanin yang melindungi kulit dari dari 
sinar UV matahari ( Ethel, 2004: 84). 
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D. Luka 
1. Definisi Luka  
Kulit memiliki berbagai fungsi, termasuk melindungi individu dari cedera. 
Gangguan integritas kulit bukan merupakan masalah yang sering terjadi pada 
sebagian besar orang sehat, tetapi merupakan ancaman bagi lansia dan klien dengan 
keterbatasan mobilitas, penyakit kronis, trauma, dan klien yang sedang menjalani 
prosedur infasif. Ketika kulit tertembus, proses inflamasi respon imun individu 
bekerja untuk menyingkirkan materi asing, jika mungkin, dan menyiapkan area 
tubuh yang cedera untuk penyembuhan. Area tubuh yang cedera ini disebut luka. 
Luka dapat didefinisikan sebagai cacat atau cedera jaringan hidup yang 
disebabkan oleh gangguan fisik atau termal yang timbul baik patologis dan 
psikologis, lesi trauma, bahan kimia, fisik, atau termal di alam, adalah yang paling 
umum (Boateng SJ, 2007: 93). 
Luka tubuh digolongkan menjadi luka disengaja (intentional) atau luka tidak 
disengaja (unintentional). Trauma disengaja terjadi selama terapi. Contohnya saat 
pembedahan, pungsi vena, atau luka bakar radiasi. Luka tidak disengaja adalah luka 
kecelakaan misalnya mengalami fraktur lengan dalam kecelakaan mobil (Audrey, 
2009: 796). 
Luka adalah suatu gangguan dari kondisi normal pada kulit. Luka adalah 
kerusakan kontinyuitas kulit, mukosa membran dan tulang atau organ tubuh lain. 
Ketika luka timbul, beberapa efek akan muncul : 
a. Hilangnya seluruh atau sebagian fungsi organ  
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b. Respon stres simpatis  
c. Perdarahan dan pembekuan darah  
d. Kontaminasi bakteri  
e. Kematian sel (Lean, 2011: 9).  
2.  Jenis - Jenis Luka  
Luka sering digambarkan berdasarkan bagaimana cara mendapatkan luka itu 
dan menunjukkan derajat luka 
a. Berdasarkan tingkat kontaminasi  
1). Clean Wounds (Luka bersih), yaitu luka bedah tidak terinfeksi yang mana 
tidak terjadi proses peradangan (inflamasi) dan infeksi pada sistem 
pernafasan, pencernaan, genital dan urinari tidak terjadi. Luka bersih 
biasanya menghasilkan luka yang tertutup, jika diperlukan dimasukkan 
drainase tertutup. Kemungkinan terjadinya infeksi luka sekitar 1% - 5%.  
2). Clean-contamined Wounds (Luka bersih terkontaminasi), merupakan luka 
pembedahan dimana saluran respirasi, pencernaan, genital atau perkemihan 
dalam kondisi terkontrol, kontaminasi tidak selalu terjadi, kemungkinan 
timbulnya infeksi luka adalah 3% - 11%.  
3). Contamined Wounds (Luka terkontaminasi), termasuk luka terbuka, luka 
akibat kecelakaan dan operasi dengan kerusakan besar dengan teknik aseptic 
atau kontaminasi dari saluran cerna, pada kategori ini juga termasuk insisi 
akut inflamasi nonpurulen. Kemungkinan infeksi luka 10% - 17%. 
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4). Dirty or Infected Wounds (Luka kotor atau infeksi), yaitu terdapatnya 
mikroorganisme pada luka (Kozier, 2009: 796). 
b. Berdasarkan kedalaman dan luasnya luka :  
1). Stadium I : Luka Superfisial (Non-Blanching Erithema) : yaitu luka yang 
terjadi pada lapisan epidermis kulit.  
2). Stadium II : Luka “Partial Thickness” : yaitu hilangnya lapisan kulit pada 
lapisan epidermis dan bagian atas dari dermis. Merupakan luka superficial 
dan adanya tanda klinis seperti abrasi, blister atau lubang yang dangkal.  
3). Stadium III : Luka “Full Thickness” : yaitu hilangnya kulit keseluruhan 
meliputi kerusakan atau nekrosis jaringan subkutan yang dapat meluas 
sampai bawah tetapi tidak melewati jaringan yang mendasarinya. Lukanya 
sampai pada lapisan epidermis, dermis dan fasia tetapi tidak mengenai otot. 
Luka timbul secara klinis sebagai suatu lubang yang dalam dengan atau 
tanpa merusak jaringan sekitarnya.  
4). Stadium IV : Luka “Full Thickness” yang telah mencapai lapisan otot, 
tendon dan tulang dengan adanya destruksi/kerusakan yang luas (Asriani, 
2012).  
c. Berdasarkan waktu penyembuhan luka :  
1). Luka akut : yaitu luka dengan masa penyembuhan sesuai dengan konsep 
penyembuhan yang telah disepakati.  
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2). Luka kronis yaitu luka yang mengalami kegagalan dalam proses 
penyembuhan,dapat karena faktor eksogen dan endogen (Lean, 2011: 12). 
d. Berdasarkan terjadinya luka : 
1). Luka insisi (Incised wounds), terjadi karena teriris oleh instrument yang 
tajam. Misal yang terjadi akibat pembedahan. Luka bersih (aseptik) 
biasanya tertutup oleh sutura seterah seluruh pembuluh darah yang luka 
diikat (Ligasi) 
2). Luka memar (Contusion Wound), terjadi akibat benturan oleh suatu tekanan 
dan dikarakteristikkan oleh cedera pada jaringan lunak, perdarahan dan 
bengkak. 
3). Luka lecet (Abraded Wound), terjadi akibat kulit bergesekan dengan benda 
lain yang biasanya dengan benda yang tidak tajam. 
4). Luka tusuk (Punctured Wound), terjadi akibat adanya benda, seperti peluru 
atau pisau yang masuk kedalam kulit dengan diameter yang kecil. 
5). Luka gores (Lacerated Wound), terjadi akibat benda yang tajam seperti oleh 
kaca atau oleh kawat 
6). Luka tembus (Penetrating Wound), yaitu luka yang menembus organ tubuh 
biasanya pada bagian awal luka masuk diameternya kecil tetapi pada bagian 
ujung biasanya lukanya akan melebar. 
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3.  Fase Penyembuhan Luka 
Penyembuhan luka yang normal merupakan suatu proses yang kompleks dan 
dinamis, tetapi mempunyai suatu pola yang dapat diprediksi. Proses penyembuhan 
luka adalah proses patofisiologis yang rumit. Meskipun luka mukosa menunjukkan 
penyembuhan dipercepat dibandingkan dengan luka kulit (Chen L, 2010: 11). 
Penyembuhan luka terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap peradangan akut, 
proliferasi sel, dan pematangan. Pada tahap proliferasi, aktivitas proliferasi sel 
fibroblas di lesi memiliki peran sentral untuk memulai proses penyembuhan luka 
(Song HS, 2008: 12). Meningkatnya jumlah fibroblas di dermal menunjukkan 
kemampuan penyembuhan. Proses penyembuhan luka dapat terhambat oleh adanya 
stres oksigen reaktif ( ROS ) yang dihasilkan oleh mikroba atau neutrofil di daerah 
luka, melalui mekanisme yang menyebabkan kerusakan DNA. Fakta ini memperkuat 
pendapat bahwa keberadaan antioksidan lokal di daerah luka menjadi faktor penting 
yang turut mendorong percepatan proses penyembuhan (Bastone EB, 2000: 45). 
Pada Penyembuhan luka dapat dibagi menjadi 3 fase, fase-fase ini akan 
terjadi saling tumpang tindih (overlapping), dan berlangsung sejak terjadi luka 
sampai tercapainya resolusi luka. Semua luka harus melewati proses selular dan 
biokimia yang berkelanjutan ini, agar tercapai pengembalian integritas jaringan 
sempurna (Cohen,dkk, 1999: 263). 
Tahapan penyembuhan luka yaitu : 
a. Fase Inflamasi  
Fase inflamasi dimulai dengan migrasi leukosit didalam luka. Leukosit 
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polimorfonuklear akan mendominasi luka dalam 24 jam pertama, diikuti 
makrofag dalam jumlah yang lebih banyak, dan kemudian limfosit. Sel-sel 
radang ini, mengatur perbaikan matriks jaringan ikat dengan melepaskan 
berbagai macam sitokin, yang sebelumnya dikenal sebagai faktor pertumbuhan. 
Respon vaskular dan selular terjadi ketika jaringan terpotong atau 
mengalami cedera. Vasokontriksi pembuluh terjadi dan bekuan fibrioplatelet 
terbentuk dalam upaya mengontrol pendarahan. Reaksi ini berlangsung 5 menit 
sampai 10 menit dan diikuti oleh vasodilatasi venula. Mikrosirkulasi kehilangan 
kemampuan vasokontriksinya karena norepinefrin dirusak oleh enzim 
intraselular. Juga histamin dilepaskan sehingga meningkatkan permeabilitas 
kapiler. 
Ketika mikrosirkulasi mengalami kerusakan, elemen darah seperti 
antibodi, plasma protein, elektrolit, komplemen, dan air menembus spasium 
vascular selama 2 sampai 3 hari, menyebabkan edema, teraba hangat, 
kemerahan, dan nyeri. Netrofil adalah leukosit pertama yang bergerak kedalam 
jaringan yang rusak. Monosit yang berubah menjadi makrofag, memindahkan 
debris dan memindahkannya dari area tersebut. Antigen-antibodi juga timbul, 
sel-sel basal pada pinggir luka mengalami mitosis, dan menghasilkan sel-sel 
anak yang bermigrasi. 
Dengan aktivitas ini, enzim proteolitik disekresikan dan menghancurkan 
bagian dasar bekuan darah. Celah antara kedua sisi luka secara progresif terisi 
dan sisinya pada akhirnya bertemu dalam 24 sampai 28 jam. Pada saat ini, 
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migrasi sel ditingkatkan oleh aktivitas sumsum tulang hiperplastik. Fase 
inflamasi ini disebut juga fase lambat, karena reaksi pembentukan kolagen 
masih sedikit dan luka hanya dipertautkan oleh fibrin yang amat lemah 
(smeltzer, 2001: 490). 
b. Fase Proliferasi  
Fase proliferasi yang ditandai oleh sintesis kolagen. Sintesis kolagen 
dimulai dalam 24 jam setelah cedera, namun tidak akan mencapai puncak hingga 
5 hari kemudian. Setelah 7 hari, sintesis kolagen akan berkurang secara 
perlahan-lahan. (Schwartz . 2000: 134). 
Fibrioblast memperbanyak diri dan membentuk jaringan-jaringan yang 
bermigrasi. Sel-sel epitel membentuk kuncup pada pinggiran luka, kuncup ini 
berkembang menjadi kapiler, yang merupakan sumber nutrisi bagi jaringan 
granulasi yang baru. Kolagen merupakan komponen utama dari jaringan ikat 
yang digantikan. Fibroblast melakukan sintesis kolagen dan mukopolisakarida. 
Dalam periode 2 sampai 4 minggu, rantai asam amino membentuk serat-serat 
dengan panjang dan diameter yang meningkat. Serat-serat ini menjadi kumpulan 
bundle dengan pila yang tersusun baik. Sintesis kolagen menyebabkan kapiler 
menurunkan jumlahnya. Setelah itu, sintesis kolagen menurun dalam upaya 
untuk menyeimbangkan jumlah kolagen yang rusak. Sintesis dan lisis seperti ini 
mengakibatkan peningkatan kekuatan (smeltzer, 2001: 490). 
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c. Fase Maturasi  
Remodeling luka mengacu pada keseimbangan antara sintesis kolagen 
dan degradasi kolagen. Pada saat serabut-serabut baru dibentuk dengan 
kepadatan pengerutan yang makin bertambah. Proses ini akan meningkatkan 
kekuatan potensial dari jaringan parut. 
Setelah epitelisasi selesai, jaringan yang baru mengalami proses maturasi 
bila mengalami remodelling untuk meningkatkan regangan jaringan parut. Pada 
kulit putih, jaringan parut pada awalnya tampak merah dan menonjol, dan 
sejalan dengan waktu berubah menjadi lebih pucat, halus dan rata. Jaringan 
parut pada kulit gelap akan tampak lebih terang dibandingkan dengan kulit 
putih. Jaringan ikat yang matur bersifat avaskular dan tidak mengandung 
kelenjar keringat atau kelenjar lemak maupun rambut. Fase ini dapat 
berlangsung sampai 2 tahun. 
Sekitar 3 minggu setelah cedera, fibroblast mulai meninggalkan luka. 
Jaringan parut tampak besar, sampai fibril kolagen menyusun kedalam posisi 
yang lebih padat. Hal ini sejalan dengan dehidrasi, mengurangi jaringan parut 
tetapi meningkatkan kekuatannya. Maturasi jaringan seperti ini terus berlanjut 
dan mencapai kekuatan maksimum dalam 10 -12 minggu, tetapi tidak pernah 
mencapai kekuatan asalnya dari jaringan sebelum luka (smeltzer, 2001: 490). 
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E. Lemak 
1. Definisi lipid  
Lipid berasal dari bahasa Yunani yaitu Lipos (Lemak). Lemak adalah 
senyawa organik yang tidak larut dalam air, tetapi larut pada larutan non polar seperti 
eter dan kloroform. Lemak mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen, dan oksigen 
sehingga termasuk dalam sumber energi. Lemak tubuh sebagian besar terdapat dalam 
jaringan lemak atau derivat-derivat lemak yang terdapat dibawah kulit, sekeliling alat 
pencernaan, sekeliling ginjal, otot-otot daging dan organ lainnya. Lemak merupakan 
sumber biokalori yang cukup tinggi nilai yaitu sekitar 9 kilokalori setiap gramnya. 
Disamping itu lemak juga dapat melarutkan vitamin-vitamin yaitu vitamin A, D, E, 
dan K (Ketaren, S, 1986 : 36). 
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur kimia lemak (Thomas Cown, 1983 : 74). 
2. Klasifikasi Lipid 
Lipid dikelompokkan menjadi 3 macam, yakni : 
a. Lipid Sederhana: Ester asam lemak dengan berbagai alkohol. 
- Lemak, adalah ester asam lemak dengan gliserol. Lemak dalam kondisi 
cair disebut dengan minyak (oil).  
- Lilin Wax (malam), adalah ester asam lemak dengan alkohol monohidrat 
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yang mempunyai berat molekul lebih besar.  
b. Lipid kompleks: Esterasam lemak yang mengandung gugus-gugus selain alkohol 
dan asam lemak. 
- Fosfolipid: Lipid yang mengandung suatu residu asam fosfor, selain asam 
lemak dan alkohol. Lipid ini sering memiliki basa yang mengandung nitrogen 
dan subtituen lain, misalnya alkohol pada gliserofosfolipid adalah gliserol dan 
alkohol pada spingofosfolipid adalah sfingosin. 
- Glikolipid (glikosfingolipid): Lipid yang mengandung asam lemak, sfingosin, 
dan karbohidrat.  
- Lipid kompleks lain: Lipid seperti sulfolipid dan aminolipid. Lipoprotein juga 
dapat dimasukkan kedalam kelompok ini. 
c. Prekursor dan lipid turunan: Kelompok ini mencakup asam lemak, gliserol, 
steroid, alkohol lain, aldehida lemak, dan badan keton, hidrokarbon, vitamin larut-
lemak, dan hormone. (Murray dkk.2013 : 128).  
3. Fungsi Lemak 
Beberapa fungsi lemak diantaranya adalah : 
a. Lipid adalah senyawa pembawa energy yang penting didalam bahan makanan dan 
secara kuantitatif merupakan cadangan energy terpenting pada hewan. Lemak 
terutama disimpan dalam buti-butir lipid didalam sel dan dipakai sebagai bahan 
bakar oleh organisme. Pada keadaan oksigen dibutuhkan, lipid didalam 
mitokondria akan dioksidasi menjadi air dan karbondioksida. Proses ini akan 
menghasilkan ATP. 
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b. Lipid akan digunakan oleh sel-sel sebagai bahan pembentuk membrane sel. Lipid 
membrane yang khas adalah fosfolipid, glikolipid, dan kolestrol. Sebaliknya pada 
membran tidak ditemukan adanya lemak. 
c. Lipid merupakan isolator yang baik. Untuk menjalankan fungsi isolasi termal 
pada mamalia, lipid berada pada jaringan subkutan dan menyelimuti berbagai 
organ sebagai komponen utama dari membran sel, lipid berfungsi juga 
mengisolasi sel dan memungkinkan pembentukan potensial membrane elektrik. 
d. Beberapa lipid mengambil alih fungsi-fungsi penting di dalam organisme; 
misalnya vitamin yang larut dalam lemak dan asam lemak esensial yang 
merupakan komponen bahan makanan yang penting. Steroid, eikosanoid dan asam 
retinoat mempunyai fungsi sinyal. Bahan-bahan tersebut berfungsi sebagai 
hormone, mediator, dan factor pertumbuhan (Koolman, Rohm. 2001 : 42). 
4. Lemak Abdominal 
Lemak abdominal merupakan lemak yang terdapat pada rongga perut atau 
juga disekitar ovarium. Lemak sebagai sumber energi sangat efisien dalam jumlah 
atau 2,5 kali lebih tinggi dari kandungan karbohidrat. Namun pemakaian lemak 
untuk konsumsi unggas hanya dibolehkan sekitar 5% dari jumlah total ransum. Hal 
ini disebabkan kandungan lemak yang tinggi akan menghambat ovulasi (Al-Sultan, 
S, 2003 : 29). 
Lemak pada bagian perut (abdominal) diperoleh dengan memisahkan lemak 
pada bagian perut dan sekitar saluran pencernaan termasuk sekitar ventriculus dan 
intestinum. Deposit lemak paling banyak terdapat pada bagian abdominal. Jaringan 
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adipose tubuh 50% berada di bawah kulit, sisanya berada di sekitar alat-alat tubuh 
tertentu terutama ginjal dan di dalam membran sekeliling usus dan intramuscular. 
Penimbunan lemak abdominal dipengaruhi beberapa faktor, antara lain tingkat energi 
dalam ransum, umur dan jenis kelamin (Al-Sultan, S, 2003 : 31). 
5. Metabolisme Lemak  
Solichedi, K. dan V.D Yunianto, (2003 : 88) menyatakan bahwa sebelum 
sampai ke hati, trigliserida dari kilomikron dapat juga digunakan oleh jaringan otot 
atau jaringan lain atau disimpan dalam jaringan adipose. Lemak (trigliserida) yang 
berasal dari kilomikron ditransportasikan dari hati ke sel-sel jaringan tubuh untuk 
berbagai macam keperluan, antara lain : 
a. Sebagai sumber energi. 
b.  Sebagai cadangan energi (disimpan sebagai trigliserida dalam   jaringan 
adipose). 
c. Digabungkan ke dalam struktur sel (misalnya membran sel).  
d. Digunakan untuk sintesis senyawa tubuh yang esensial seperti vitamin, enzim, 
dan hormon (Winarno. 1998 : 54). 
Dalam jalur beta-oksidasi asam lemak bebas akan diaktivasi dalam sitosol 
(sitoplasma sel) dengan cara menambahkan ATP dan KoA. Reaksinya dikatalis oleh 
enzim asil KoA sintetase (asam lemak tiokinase). Selanjutnya molekul asil-KoA aktif 
tersebut ditransfer ke molekul karnitin, dengan bantuan enzim karnitin asil 
transferase membentuk asil-karnitin. Kemudian asam lemak dibawa melewati 
membran mitokondria dengan bantuan enzim translokase dan di dalam matriks 
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mitokondria dibentuk lagi menjadi asil-KoA, kemudian masuk ke jalur beta-oksidasi, 
sedangkan karnitin menjadi bebas kembali dan siap melakukan proses yang sama. 
Karnitin hanya bekerja untuk asam lemak rantai panjang, asam lemak rantai pendek 
dan sedang dapat masuk ke matriks mitokondria tanpa bantuan karnitin. Karnitin 
sendiri dapat disintesis dalam tubuh, jadi tidak perlu mengkonsumsi suplemen secara 
berlebih (Ketaren, S, 1986 : 105-107). 
 
 
 
 
Gambar 4. Pengangkutan asam lemak melalui membran mitokondria 
(Ketaren, S, 1986 : 108). 
Sintesis asam lemak terjadi di dalam sitosol (sitoplasma). Sebagai sumber 
karbon yaitu Asetil Ko-A dan untuk reaksi reduksi digunakan NADPH2.  
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Enzim yang bertanggung jawab atas sintesis asam lemak adalah asam lemak sintetase 
(fatty acid synthetase) yang merupakan enzim kompleks (Kusumawardhani, J, 1998 : 
76). 
6. Karakteristik Minyak Lemak 
a.   Sifat Fisik Lemak dan Minyak Sifat fisika lemak dan minyak adalah tidak 
larut dalam air, hal ini disebabkan oleh adanya asam lemak berantai karbon 
panjang dan tidak adanya gugus polar. Viskositas lemak dan minyak akan 
bertambah dengan bertambahnya panjang rantai karbon (DeMan, 1997). 
Berat jenis lemak lebih rendah daripada air, oleh karena itu air dan lemak 
tidak dapat bercampur sehingga lemak akan berada di atas dan air berada 
dibawah. Semakin banyak mengandung asam lemak rantai pendek dan ikatan 
tidak jenuh, maka konsistensi lemak akan semakin cair. Sebaliknya semakin 
banyak mengandung asam lemak jenuh dan rantai panjang maka konsistensi 
lemak akan semakin padat (Almatsier, 2002) .  
b. Sifat Kimia Lemak dan Minyak  
  Reaksi reaksi yang penting pada minyak dan lemak adalah: 
- Hidrolisa  
Reaksi hidrolisa, minyak atau lemak akan diubah menjadi asam-asam 
lemak bebas dan gliserol. Reaksi hidrolisa yang dapat mengakibatkan 
kerusakan minyak atau lemak terjadi karena terdapat sejumlah air dalam 
minyak atau lemak, sehingga akan mengakibatkan rasa dan bau tengik pada 
minyak tersebut.  
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-  Oksidasi 
Proses oksidasi dapat berlangsung bila terjadi kontak antara 
sejumlah oksigen peda minyak atau lemak. Terjadinya reaksi oksidasi ini 
akan mengakibatkan bau tengik pada minyak atau lemak. Oksidasi biasanya 
dimulai dengan pembentukan peroksida dan hidroperoksida. Tingkat 
selanjutnya ialah terurainya asam-asam lemak disertai dengan konfersi 
hidroperoksida menjadi aldehid dan keton serta asam-asam lemak bebas. 
Rancidity terbentuk oleh aldehida bukan oleh peroksida. Jadi kenaikan 
peroxide value (PV) hanya indikator dan peringatan bahwa minyak sebentar 
lagi akan berbau tengik.  
-  Hidrogenasi  
Proses hidrogenasi sebagai suatu proses industri bertujuan untuk 
menjenuhkan ikatan rangkap dari rantai karbon asam lemak pada minyak 
atau lemak. Reaksi hidrogenasi ini dilakukan dengan menggunakan 
hidrogen murni dan ditambahkan serbuk nikel sebagai katalisator. Setelah 
proses hidrogenasi selesai, minyak didinginkan dan katalisator dipisahkan 
dengan penyaringan. Hasilnya adalah minyak yang bersifat plastis atau 
keras, tergantung pada derajat kejenuhannya.  
-  Esterifikasi  
Proses esterifikasi bertujuan untuk mengubah asam-asam lemak dari 
trigliserida dalam bentuk ester. Reaksi esterifikasi dapat dilakukan melalui 
reaksi kimia yang disebut interesterifikas atau pertukaran ester yang 
40 
 
didasarkan pada prinsip transesterifikasi friedel-craft. Dengan menggunakan 
prinsip reaksi ini, hidrokarbon rantai pendek dalam asam lemak seperti asam 
lemak dan asam kaproat yang menyebabkan bau tidak enak, dapat diukur 
dengan rantai panjang yang bersifat tidak menguap ( Ketaren, 1986). 
c.  Penyimpanan Minyak atau Lemak 
Selama penyimpanan minyak atau lemak akan terjadi perubahan 
rasa. Bahan harus disimpan pada kondisi penyimpanan yang sesuai dan 
bebas dari pengaruh logam. Minyak atau lemak harus dilindungi dari 
kemungkinan serangan oksigen, cahaya, serta temperature tinggi. Untuk 
melindungi minyak atau lemak dari penyinaran, dapat menggunakan filter 
hijau atau kertas transparan atau bahan lain yang bersifat menyerap sinar.  
Keadaan lingkungan juga mempengaruhi penyimpanan minyak atau 
lemak, termasuk ph ruang penyimpanan, temperature, ventilasi, takanan dan 
masalah penyimpanan (Ketaren. 1986). 
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F. Hewan uji 
Hewan yang dipakai untuk pengujian adalah hewan sehat, karena hanya dari 
hewan yang sehat diharapkan produksi yang optimal dan layak digunakan dalam 
pengujian. Hewan paling sering dipakai adalah mencit, tikus, dan kelinci dengan 
mempertimbangkan faktor ukuran, kemudahan perawatan, harga, dan hasil yang 
cukup konsisten dan relevan (Sulastri, 2009: 16). 
Kelinci pada umumnya tidak berbahaya bila didekati dan dipegang lembut, 
sehingga banyak dipakai sebagai salah satu hewan pengujian. 
1.  Klasifikasi Hewan coba 
Klasifikasi kelinci menurut Rudy Hustamin (2006) adalah 
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
      Kelas : Mammalia 
      Ordo : Logomorpha 
      Famili : Leporidae 
      Genus : Oryctolagus 
      Species : Oryctolagus cuniculus 
2.  Morfologi Hewan Coba (Kelinci) 
Kelinci (Oryctolagus cuniculus) termasuk kedalam kingdom animalia dan 
kelas mammalia yang mempunyai berat tubuh 1,35-7 kg dengan panjang 40-70 cm. 
Kelinci (Oryctolagus cuniculus) merupakan kelompok hewan yang paling sempurna 
42 
 
baik morfologi ataupun anatominya karena ia mempunyai susunan organ yang 
kompleks dan susunan metabolisme didalam tubuhnya yang juga kompleks. Hewan 
ini banyak ditemukan dimana-dimana (Boolotion, 1979). 
Tubuh kelinci berbulu halus dan daerah kulit yang tidak berbulu ada pada 
daerah ujung hidung dan sebagian kecil dari scrotum pada kelinci jantan dan bagian 
inguinal pada kedua jenis kelamin, baik jantan dan betina. Dari atas, kepala tampak 
besar dan daun telinga terlihat banyak vaskularisasinya. Bibir atas tampak terbelah, 
sedangkan bibir bawah tidak terlihat terbelah dengan bagian anterior lateralnya 
berbentuk commisures, secara relatif mulut hanya terbuka sedikit. Sensor bulu 
(kumis) sangat menyolok atau sensitive. Nares external berbentuk ovoid dan bertemu 
dengan bagian bibir atas yang terbelah. Mata terletak lebih ke sisi lateral dibanding 
dengan kebanyakan mammalia(Kozma C, 1974: 23). 
Kelompok hewan ini mempunyai kelenjar mammae (kelenjar susu) dan pada 
umumnya kulit tubuh ditumbuhi oleh rambut. Hampir seluruh dunia dihuni oleh 
anggota kelas ini, mulai dari daerah kutub sampai kuator, bahkan di gurun pasir 
maupun di laut (Kastawi, 1992). 
Dalam perkembangannya, kelinci merupakan makanan utama bagi hewan 
pemangsa, sehingga secara fisiologis mempunyai kemampuan untuk meloloskan diri 
dari pemangsa dan juga punya kemampuan menghasilkan banyak anak. 
Kemampuan pernafasan kelinci cukup sulit untuk diukur, karena banyak 
variasi aktifitas yang mempengaruhi daya kerja paru-paru. Tetapi pengukuran 
kapasitas menangkap residu (functional residual capacity) dan volume kembang-
43 
 
kempisnya (breathing) paru-paru dapat diukur secara tepat, masing-masing 11,3 mL 
dan 15,8 mL. Kecepatan pernafasan kelinci bervariasi anatara 32-60 hembusan / 
menit. Kelinci dengan berat 2-4 kg mempunyai pernafasan sebesar 39 hembusan / 
menit. 
Panjang saluran pencernaan kelinci yang meliputi usus kecil, cecum dan usus 
besar masing-masing sepanjang 3, 56 m; 0,61 m dan 1,61 m. Temperatur anus yang 
normal pada kelinci antara 38,6o ~ 40,10C dengan rata-rata sebesar 39,5o C (Sumadi, 
2000). 
Pertimbangan dalam memilih hewan uji dapat ditentukan berdasarkan 
avaibilitas, harga, dan kemudahan perawatan. Namun, seiring perkembangan 
penelitian, upaya ini ditinjau pula dari tipe metabolisme, farmakokinetik, dan 
perbandingan catatan atau sejarah avaibilitas (Sulastri, 2009: 16). 
Malole (1989) dalam bukunya memberikan deskripsi yang cukup detail 
tentang karakteristik beberapa hewan coba, termasuk kelinci. Secara garis besar, 
kelinci memiliki karakter yaitu: 
 
Berat badan dewasa : 2,0 – 5,0 kg 
Berat lahir : 30,0 – 100,0 g 
Luas tubuh kelinci : setiap 2,5 kg seluas 1.270,0 cm2 
Umur : 5,0 – 6,0 tahun 
Temperatur tubuh : 38,0 – 39,60 C 
Konsumsi makanan : 5 g / 100 g / hari 
Konsumsi air : 5 – 10 ml / 100 g /hari 
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Mulai kawin : jantan, 6 – 10 bulan 
 betina, 5 – 9 bulan 
Jumalah anak/lahir : 4 – 10 ekor 
Penyapihan : 4 – 6 pekan 
Pemeliharaan : 1 – 11 Tahun 
G. Tinjauan Islam Tentang Pemanfaatan Hewani  
Sesuai dengan hadis berikut ini,  
 َاِذَإف ٌءاََود ٍءَاد ِّلُكِل َلاَق ُهﱠَنأ َمﱠلَسَو ِهَْيلَع ُ ﱠဃ ىﱠلَص ِ ﱠဃ ِلوُسَر ْنَعٍِرباَج ْنَع
 ﱠلَجَو ﱠزَع ِ ﱠဃ ِنِْذإِب َأَرَب ِءاﱠدلا ُءاََود َبيُِصأ 
Artinya :  
Dari sahabat Jabir Radhiyallahu anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, Beliau bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya, apa bila ditemukan 
obat yang tepat untuk  suatu penyakit, maka akan sembuhlah penyakit itu 
dengan izin Allah Azza wa Jalla” [HR. Muslim].   
(Bairut; Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th), h. 1729). 
 
Berdasarkan Hadist diatas, sudah jelas bahwa jika seseorang mengalami sakit 
lalu diberikan pengobatan sesuai dengan jenis penyakitnya, maka dengan izin Allah 
SWT penyakitnya akan sembuh. Agar obat yang digunakan  benar-benar 
memberikan efek kesembuhan, maka pengobatan yang dilakukan harus tepat. 
Dimana tepat ketika memilih obat, tepat dalam dosis obat, tepat dalam waktu 
pengunaan, dan tepat dengan menghindari hal lain yang dapat menghambat kerja 
obat. 
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Dalam Al-Quran ada banyak sekali ayat yang membahas tentang kesehatan 
dari berbagai macam sumber hayati dan hewani yang Allah Swt berikan kepada 
manusia adapun beberapa ayat contohnya : 
 ُْمهاَنَْددَْمأَو  ٍةَهِكاَفِب  ٍمْحَلَو ا ﱠﻤِم وَُهتْشَي َن 
Terjemahnya : 
"Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari 
segala jenis yang mereka ingini." (ath-Thuur [52]: 22) 
 
Daging, yang disebut secara khusus, adalah satu nutrisi penting bagi tubuh 
manusia. Asam-asam Amino, bongkahan-bongkahan prinsipil dari protein, sangatlah 
penting untuk jaringan pertumbuhan dan perbaikan. Sebab itu, kecukupan asam 
amino (pasokan protein) adalah vital bagi beragam kegiatan seperti ini. Protein 
lengkap, berasal dari daging, menyediakan semua asam amino esensial dalam 
makanan yang dikonsumsi dalam jumlah yang tepat. Beberapa jenis dari protein, 
terutama sekali yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, tidak mengandungi jumlah 
asam amino yang diperlukan tubuh manusia. Kaum Vegetarian yang tergantung pada 
sayuran untuk kebutuhan protein dapat memperoleh jumlah yang cukup dari asam-
asam amino esensial hanya dengan melengkapi aturan makan harian mereka dengan 
protein sempurna. Pola makan kaum vegetarian yang kurang kandungan protein, 
sementara kaya dengan unsur karbohidrat, menghadang pasokan yang cukup dari 
asam amino yang akhirnya bisa terkena edema (pembengkakan akibat akumulasi air 
berlebihan dalam jaringan tubuh). Ini merupakan satu kesalahan serius dari pola 
makan yang mematikan.  
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Daging tidak sekedar bahan makanan berprotein tinggi, tapi juga kaya dengan 
mineral-mineral vital seperti zat besi, seng, fosfor, potasium, selenium, dan banyak 
vitamin lainnya (bagian terbesarnya kelompok vitamin B kompleks). Sayuran juga 
mengandung zat besi dan seng, tapi karena manusia yang ikut pola makan kaya 
dengan sayuran dan sangat tergantung pada bahan-bahan makanan kaya-serat, maka 
tubuh mereka tidak dapat sepenuhnya mencerna zat besi dan seng. 
Lemak-lemak basah yang ditemukan di dalam daging merah dapat mencegah 
kelumpuhan, khususnya di kalangan lelaki. Kelumpuhan terjadi akibat dari 
pemompaan darah secara mendadak ke sel-sel otak, satu tindakan yang membunuh 
banyak sel darah. Namun, pengkajian belum lama ini mengungkapkan bahwa lemak 
binatang mengatur aliran darah ke otak. 
Berseberangan dengan sangkaan umum, makanan bebas daging tidaklah 
rendah kadar kolesterolnya. Dengan anggapan bahwa bahan-bahan makanan di luar 
daging adalah kaya dengan lemak-lemak terselubung, kaum vegetarian secara relatif 
mengonsumsi lebih banyak lemak terselubung. Dalam upaya menjaga pola makan 
gizi tinggi, spesialis kesehatan menganjurkan agar konsumsi kolesterol kurang dari 
300 mgs per hari. Ini merupakan jumlah persis kolesterol yang didapat dari daging. 
Pencernaan protein (daging) secara relatif merupakan proses panjang, tapi 95 
persen dari kandungan protein dan 96 persen lemak dapat dicerna dengan mudah. 
Lemak memungkinkan pencernaan bahan-bahan bergizi lainnya juga. Daging, yang 
mengandung lemak dalam jumlah pantas, tetap bercokol di dalam perut dalam 
rentang perpanjangan waktu, menunda rasa lapar, dan meningkatkan kekuatan 
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seseorang untuk menolak rasa lapar. Sebagai tambahan, karena unsur-unsur 
kandungannya mempergiat kelenjar air liur, ia mempertajam selera makan dan 
menfasilitasi pencernaan. 
Terlepas dari fakta-fakta ilmiah ini, daging sangatlah menyedapkan. Kalaulah 
sumber gizi esensial ini tidak demikian sedapnya, tentu kita akan harus dipaksa 
memakannya, terlepas dari cita rasanya, demi mencukupkan kebutuhan kita akan 
protein. Namun, sebagai satu karunia Allah, ia memang sedap. (Yahya, H, 2003 : 45-
46) 
Adapun keterkaitan ayat diatas dengan penelitian yaitu banyak kandungan 
yang terdapat pada buah-buahan dan daging dimana pada penelitian ini 
menggunakan lemak yang berasal dari daging hewan dimana kandungannya 
sangatlah penting untuk jaringan pertumbuhan dan perbaikan. Maka dari itu 
penelitian ini ingin mengetahui apakah benar adanya efek perbaikan tersebut, dengan 
cara melukai hewan coba dan mengobatinya dengan minyak lemak ayam, dan 
melihat efek kesembuhan dari minyak lemak tersebut.   
Dari hadist dan ayat diatas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah Swt 
memberi sebuah legalitas dan bersifat perintah pada manusia untuk memperhatikan 
bumi, yang dapat diartikan sebagai upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti, 
hingga menemukan setiap kegunaan dari hewan yang ada. hewan yang baik dalam 
hal ini adalah hewan-hewan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk bagian 
dari hewan yang dapat digunakan sebagai pengobatan.  
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Semua yang diciptakan Allah Swt memiliki manfaat, termasuk hewan-hewan. 
Untuk pemanfaatan hewan tersebut, diperlukan ilmu dan pengalaman (teoritis dan 
empiris) dengan penelitian dan eksperimen. Salah satunya dalam pemanfaatannya 
sebagai obat. Seperti halnya dalam penelitian ini, maka ditemukan bagian-bagian 
hewan salah satunya minyak lemak ayam (Gallus domesticus) sebagai penyembuh 
luka sayat yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh manusia dan sebagai bentuk 
kesyukuran terhadap ciptaan Allah Swt itu sendiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penenelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi dan Laboratorium 
Farmakologi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimental Populasi : 
untuk sampel tradisional minyak lemak ayam diperoleh dari ayam potong yang 
berada di desa Kalaena. Untuk sampel ilmiah minyak lemak ayam diperoleh dari 
lemak dan kulit ayam potong yang dijual di tukang ayam potong yang berada di 
Makassar. 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, digunakan beberapa alat dan bahan yang 
dapat menunjang, antara lain: 
1.  Alat Penelitian 
Alat yang digunakan antara lain adalah alat cukur,  gelas kimia®Pyrex, 
penggaris, pisau bedah, pot, saringan, sendok, sendok tanduk, timbangan 
analitik®Kern, toples. 
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2.  Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan adalah Alkohol 90%, eter, hewan uji Kelinci 
(Orichtolagus cuniculus), kain kasa, kapas, minyak lemak ayam (Gallus domesticus), 
N-Heksan, plaster, Parafin Cair®, Povidon Iodin®. 
D. Sampel 
Sampel yang digunakan adalah minyak lemak ayam (Gallus domesticus) dan 
Kelinci (Orichtolagus cunilicus) yang diberi luka sayat (Luka insisi). 
E. Pengolahan dan Pengujian sampel 
1. Penyiapan hewan uji 
Sebelum percobaan dimulai, semua hewan coba diadaptasikan pada lingkungan 
percobaan selama 7 hari. Hewan coba yang digunakan adalah Kelinci jantan 
(Orichtolagus cunilicus) dengan bobot badan berkisar antara 2,0-5,0 kg selama 
adaptasi, hewan coba diberi makan pakan standar, kangkung dan wortel segar. 
2. Penyiapan sampel untuk  secara tradisional dan pemakaian secara kimia. 
a. Pengambilan sampel 
Sampel kulit dan lemak ayam diambil dengan cara di iris, dipisahkan dari 
kulit daging ayam. Kemudian dimasukkan ke dalam toples. 
b. Pengolahan Sampel 
- Kimia 
Sampel minyak lemak ayam (Gallus domesticus) yang telah 
diambil dan dibersihkan dari kotoran dan dihilangkan kandungan air  
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dengan cara ditiriskan dengan penyaring yang ada pada kulit dan lemak 
ayam  setelah itu sampel siap diekstraksi. 
Sampel minyak lemak ayam (Gallus domesticus) yang telah 
ditiriskan dengan menggunakan penyaring, ditimbang sebanyak yang 
dibutuhkan kemudian dimasukkan ke dalam bejana maserasi, kemudian 
dituang cairan penyari N-Heksan hingga merendam seluruh sampel, ditutup 
dan dibiarkan selama 3x24 jam terlindung dari cahaya, sambil sekali-sekali 
diaduk. Selanjutnya disaring lalu dipisahkan antara ampas dan ekstrak. 
Larutan ekstrak N-Heksan di uapkan sampai N-Heksan benar-benar 
menguap dari ekstrak minyak. 
- Tradisional 
Sampel minyak lemak ayam (Gallus domesticus) yang telah 
ditiriskan dengan menggunakan penyaring, ditimbang sebanyak yang 
dibutuhkan kemudian dimasukkan kedalam wajan panas lalu di sangria 
sampai minyak keluar dari lemak dan kulit, setelah minyak keluar dari 
lemak dan kulit pisahkan minyak dengan kulit dan lemak, minyak 
didinginkan dan masukkan minyak kedalam wadah, minyak siap 
digunakan. 
c. Pemberian Luka  
Kelinci dianastesi dengan eter, kemudian dicukur bulu Kelinci secukupnya 
pada daerah punggung untuk membantu visualisasi pembuatan dan pengamatan luka. 
Pasang perlak dan alas bagian bawah tubuh kelinci yang akan diinsisi. Cuci tangan, 
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dengan memakai sarung tangan, desinfeksi area kulit yang akan dilakukan insisi 
dengan alkohol, kemudian lakukan insisi menggunakan pisau bedah steril, panjang 
luka 3-4 cm dengan kedalaman sampai area dermis (sekitar 2 mm dari permukaan 
kulit). 
3. Uji Perlakuan 
1. Sampel diadaptasikan selama 1 minggu di laboratorium dan diberi pakan 
standar, wortel dan kangkung segar. 
2. Pengelompokan dilakukan dengan acak sederhana, 9 ekor kelinci dibagi 
dalam 3 kelompok.  
3. Kelompok I diberikan minyak lemak ayam tradisional 25%, 30%, 35%, 
100% dalam 3 sayatan sebanyak 1 olesan. Diberikan sekali setiap 24 jam.  
4. Kelompok II diberikan minyak lemak ayam kimia 25%, 30%, 35%, 100% 
dalam 3 sayatan sebanyak 1 olesan. Diberikan sekali setiap 24 jam.  
5. Kelompok III diberikan kontrol positif Povidon Iodin® dan kontrol negatif 
parafin cair Diberikan sekali setiap 24 jam.  
6. Diamati perubahan yang terjadi pada luka sayat (luka insisi).  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan  
Sasaran dilihat dari perubahan yang terjadi pada luka dan perubahan dari 
ukuran luka itu sendiri. 
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2. Analisis Data  
Analisa data penelitian ini melalui Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
ANOVA (Analisis of Varians). Dimana RAL adalah jenis rancangan yang paling 
sederhana, dimana satuan percobaan yang digunakan homogen atau tidak ada faktor 
lain yang mempengaruhi. Sedangkan ANOVA adalah suatu metode analisis statistika 
yang termasuk ke dalam cabang statistika inferensi. Statistika inferensi adalah semua 
metode yang berhubungan dengan analisis sebagian data (contoh) atau juga sering 
disebut dengan sampel untuk kemudian sampai pada peramalan atau penarikan 
kesimpulan mengenai keseluruhan data induknya (populasi). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Efek penyembuhan luka sayat minyak lemak ayam pada punggung dan 
paha kelinci dengan beberapa konsentrasi, dimana pengamatan dimulai saat di 
sayat hingga luka tertutup 100% disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 1. Efek penyembuhan luka sayat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak 
Hari Ke-n luka 
tertutup 100% 
Jumlah 
(Hari) 
Rata-rata 
(Hari) Replikasi 
1 2 3 
Tradisional 25 % 21 20 21 62 20.67 
Tradisional 30 % 19 18 19 56 18.67 
Tradisional 35 % 17 16 17 50 16.67 
Tradisional 100 
% 18 17 18 53 17.67 
Kimia 25 % 20 21 20 61 20.33 
Kimia 30 % 18 19 18 55 18.33 
Kimia 35 % 16 17 16 49 16.33 
Kimia 100 % 17 18 17 52 17.33 
Povidon Iodin 17 16 17 50 16.67 
Tanpa 
Pengobatan 25 24 25 74 24.67 
Jumlah 188 186 188 562 187.34 
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Ket : 
 Konsentrasi 25%, 30%, dan 35% adalah minyak lemak dengan penambahan  
Parafin Cair 
 Konsentrasi 100% adalah minyak lemak murni tampa penambahan 
 Povidon sebagai kontrol positif 
 Tanpa Pengobatan sebagai kontrol negatif 
B. Pembahasan 
Luka dapat didefinisikan sebagai cacat atau cedera jaringan hidup yang 
disebabkan oleh gangguan fisik atau termal yang timbul baik patologis dan 
psikologis, lesi Trauma, bahan kimia, fisik, atau termal di alam, adalah yang paling 
umum. 
Pengobatan luka umumnya dilakukan dengan mencegah terjadinya infeksi 
agar proses penyembuhan secara fisiologi dapat berlangsung lebih cepat, yakni 
dengan memberikan suatu senyawa antibiotik baik secara oral atau topikal. Perbaikan 
sel dapat dipercepat dengan memberikan suatu senyawa yang nantinya merangsang 
pembentukan fibroblast, sel endotel dan sel keratinosit (DiPiro, 2009). 
 Pada penelitian ini menggunakan sampel lemak ayam, dimana lemak ayam di 
ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan penyari n-heksan. Alasan 
digunakan n-heksan karena n-heksan merupakan pelarut yang paling mudah dalam 
mengangkat minyak yang terkandung dalam lemak dan mudah menguap, sehingga 
memudahkan dalam proses maserasi. N-heksan juga bersifat nonpolar sehingga 
dapat melarutkan lemak karena memiliki polaritas yang sama.  
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 Proses ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi karena pada metode 
ini memberikan hasil ekstrak yang banyak. Pada penelitian ini, sebanyak 1500 gram 
setara 8 ekor ayam, sampel lemak ayam ditimbang dan dimasukkan kedalam bejana 
maserasi, kemudian dituang cairan penyari n-heksan sebanyak 1.5 Liter lalu bejana 
ditutup dan dibiarkan selama 3x24 jam terlindung dari cahaya, sambil sekali-sekali 
diaduk. Selanjutnya disaring lalu dipisahkan antara ampas dan ekstrak. Larutan 
ekstrak n-heksan di uapkan sampai n-heksan benar-benar menguap dari ekstrak 
minyak. 
Pengujian efek penyembuhan luka sayat minyak lemak ayam diujikan pada 
punggung kelinci yang telah disayat dengan menggunakan pisau bedah. Dimana 
sebelumnya kelinci tersebut dianastesi menggunakan eter sebelum diiris dengan 
pisau bedah. 
Pengobatan luka sayat dengan menggunakan minyak lemak ayam dilakukan 
secara topical dengan frekuensi satu kali sehari hingga terjadi kesembuhan pada luka 
sayat. Terjadinya kesembuhan pada luka sayat ditandai dengan merapatnya kulit, 
kekeringan luka dan karopeng sekitar luka terlepas dengan sendirinya. Pada 
penelitian ini pengamatan dilakukan hingga luka tertutup sempurna. 
Pada penelitian ini digunakan parafin cair tanpa minyak lemak ayam sebagai 
kontrol negatif. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa yang memberikan efek 
penyembuhan luka adalah minyak lemak ayam tersebut. Di samping itu, juga 
digunakan Povidon Iodin® sebagai kontrol positif agar dapat mengetahui kesetaraan 
efektifitas minyak lemak ayam dalam menentukan konsentrasi optimum ekstrak. 
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Pada penelitian ini menggunakan minyak lemak ayam digunakan sebagai 
penyembuh luka sayat yang ditujukan untuk kelinci. Dimana Daging ayam 
mengandung protein dengan delapan asam amino esenssial dan lemak dalam jumlah 
yang rendah. Lemak dalam ayam adalah lemak baik yang dapat membantu mencegah 
penyakit jantung, Asam lemak utama yang terdapat dalam daging ayam adalah asam 
miristat, asam palmitat, asam margarat, asam linoleat, asam oleat, asam stearat, asam 
arakidonat, asam eikosenar, asam arakat (Hermanto,2008), menurut (Brass,2006) 
pada daging ayam juga tinggi kandungan PUFA dan MUFA dan Penggunaan minyak 
lemak ayam ini didukung dengan adanya kandungan asam lemak esensial berasal 
dari kelompok poly unsaturated fatty acids (PUFA) dan highly unsaturated fatty 
acids (HUFA) yang berperan penting pada proses metabolisme membrane sel serta 
berperan sebagai precursor eicosanoid dan memenuhi fungsi fisiologis tubuh, pada 
proses metabolisme prostaglandin, tromboksan dan leukotrin. Asam lemak esensial, 
terutama arakidonat, merupakan precursor prostaglandin (PGF2α) yang dapat 
mempengaruhi replikasi sel. Lemak yang berupa asam amino esensial terutam 
leucine (5,80%) berfungsi membantu penyembuhan tulang, jaringan otot dan kulit 
(terutama untuk memperepat penyembuhan luka post-operative). 
Povidon Iodin® Adalah sebuah polimer larut air yang mengandung sekitar 
10% iodin aktif, jauh lebih ditoleransi kulit, tidak memperlambat penyembuhan luka, 
dan meninggalkan deposit iodin aktif yang dapat menciptakan efek berkelanjutan. 
Keuntungan antiseptik berbasis iodin adalah cakupan luas aktivitas 
antimikrobanya. Iodin menewaskan semua patogen utama berikut spora-sporanya, 
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yang sulit diatasi oleh desinfektan dan antiseptik lain. Povidon Iodin merupakan 
salah satu antiseptik dari golongan halogen. Senyawa ini merupakan kompleks antara 
iodin dengan polivinilpirolidon. Bentuk kompleks ini merupakan bentuk iodofor, 
yaitu campuran iodin dengan surfaktan yang bekerja sebagai pembawa dan pelarut 
iodin. Golongan ini berdaya aksi dengan cara oksidasi, namun tidak efektif untuk 
membunuh beberapa jenis bakteri gram positif dan ragi. PVP-I benar-benar larut 
dalam air dingin dan ringan hangat, etil alkohol, isopropil alkohol, polietilen glikol, 
dan gliserol. Stabilitas dalam larutan jauh lebih besar dari tingtur iodin atau larutan 
Lugol.  Iodin bebas perlahan-lahan dibebaskan dari kompleks iodin povidon dalam 
larutan, membunuh sel eukariotik atau prokariotik melalui iodinasi lipid dan oksidasi 
senyawa sitoplasma dan membran. Agen ini menunjukkan berbagai aktivitas 
antimikroba terhadap bakteri, jamur, protozoa, dan virus. Povidon Iodin® juga aman 
digunakan dan mudah didapat. (USP: 2007). 
Pengujian efek penyembuhan luka dilakukan pada hewan kelinci 
(Oryctolagus cuniculus). Hewan yang dipakai untuk pengujian adalah hewan sehat, 
karena hanya hewan yang sehat diharap produksi yang optimal dan layak digunakan 
dalam pengujian (Sulastri, 2009: 16). Kelinci umumnya tidak berbahaya bila didekati 
dan dipegang lembut, sehingga banyak dipakai sebagai salah satu hewan pengujian. 
Kelinci yang digunakan adalah kelinci yang berjenis kelamin jantan, kelinci betina 
tidak digunakan untuk menghindari pengaruh faktor hormonal (estrogen dan 
progesterone) dalam penyembuhan luka. 
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Variasi konsentrasi zat aktif pada minyak tradisional sebanyak 3 replikasi 4 
konsentrasi yakni 25, 30, 35, 100 % dan pembanding minyak kimia  3 replikasi 4 
konsentrasi yakni 25, 30, 35, 100 %  dilakukan untuk mengetahui konsentrasi 
optimum efektivitas penyembuhan terhadap luka sayat terhadap kelinci. 
Proses penyembuhan luka terbagi dalam tiga fase yaitu fase inflamasi, 
proliferasi dan maturasi (DiPiro, 2009). Penyembuhan luka pada umumnya dapat 
terjadi secara otomatis melalui mekanisme auto imun pada tubuh. Namun infeksi 
yang terjadi oleh mikroorganisme justru dapat memperlambat proses penyebuhan 
luka bahkan dapat memperparah kondisi luka berupa inflamasi yang lebih lama, 
pembentukan nanah hingga pertambahan lebar luka karena menghambat regenerasi 
kulit. 
Pengamatan penelitian dilakukan terhadap perbandingan persentase 
penyembuhan luka dari ekstrak yang diberikan pada kelinci. Dari hasil pengamatan 
diperoleh data perubahan panjang luka dengan menghitung rata-rata perubahan 
panjang luka dengan interval waktu pengukuran setiap 24 jam sebelum perlakuan 
pemberian sediaan diberikan. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, diperoleh rata-rata persentase 
penyembuhan luka yaitu bahwa kedelapan minyak ini memberikan efek penutupan 
luka yang berbeda-beda. Efek penyembuhan luka sayat terbaik diberikan oleh 
minyak lemak ayam kimia dengan konsentrasi 35%, ini ditandai terjadinya 
penyembuhan (penutupan luka) 100% terjadi pada hari ke-16, 17, dan 16. Untuk 
konsentrasi 100 % penutupan luka 100% terjadi pada hari ke-17, 18, dan 17. Untuk 
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konsentrasi 30 % penutupan luka 100% terjadi pada hari ke-18, 19, dan 18. Dan 
untuk konsentrasi 25 % penutupan luka 100% terjadi pada hari ke-20, 21, dan 20. 
Sedangkan minyak lemak ayam tradisional dengan konsentrasi 35%, ini ditandai 
terjadinya penyembuhan (penutupan luka) 100% terjadi pada hari ke-17, 16, dan 17. 
Untuk konsentrasi 100 % penutupan luka 100% terjadi pada hari ke-18, 17, dan 18. 
Untuk konsentrasi 30 % penutupan luka 100% terjadi pada hari ke-19, 18, dan 19. 
Dan untuk konsentrasi 25 % penutupan luka 100% terjadi pada hari ke-21, 20, dan 
21. Untuk kontrol positif povidon iodin terjadi pada hari ke-17, 16, dan 17 dan untuk 
kontrol negatif, penyembuhan luka terjadi pada hari ke-25, 24 dan 25. 
Dari hasil analisis statistik yang diperoleh, rata-rata hari dari efek 
penyembuhan luka minyak lemak ayam tradisional yaitu pada ekstrak I dengan 
konsentrasi 25% memiliki efek sebesar 20,67 hari, untuk ekstrak II (30%) memiliki 
efek penyembuhan sebesar 18,67 hari, untuk ekstrak III (35%) memiliki efek 
penyembuhan sebesar 16.67 hari, untuk ekstrak IV (100%) memiliki efek 
penyembuhan sebesar 17.67 hari. Dan untuk penyembuhan luka minyak lemak ayam 
kimia yaitu pada ekstrak I dengan konsentrasi 25% memiliki efek sebesar 20,33 hari, 
untuk ekstrak II (30%) memiliki efek penyembuhan sebesar 18.33 hari, untuk ekstrak 
III (35%) memiliki efek penyembuhan sebesar 16.33 hari, untuk ekstrak IV (100%) 
memiliki efek penyembuhan sebesar 17.33 hari, untuk kontrol positif (Povidon 
Iodin) memiliki efek penyembuhan sebesar 16,67 hari, sedangkan untuk kontrol 
negatif memiliki efek penyembuhan sebesar 24,67 hari. 
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Berdasarkan hasil penelitian untuk luka tertutup 100%, pada penggunaan 
masing-masing perlakuan menunjukan perbedaan waktu penurunan panjang luka 
sayat yang sangat signifikan. Hal ini terlihat dari hasil analisis statistic. Anova secara 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) diperoleh nilai Fhitung > Ftabel pada taraf kepercayaan 
5% dan 1%, ini berarti terdapat perbedaan waktu penyembuhan luka 100% dari 
penggunaan masing-masing ekstrak minyak lemak. Hasil uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) penyembuhan luka 100% menunjukkan bahwa ekstrak minyak G  
(konsentrasi minyak kimia 35%) waktu penyembuhan lukanya (luka tertutup 100%) 
non spesifik dengan ekstrak minyak C (konsentrasi minyak tradisional 35%), dan 
Povidon Iodin®.  Sedangkan minyak dan kontrol negatife yang lain (A, B, D, E, F, H 
dan J) menunjukkan perbedaan sangat nyata dengan minyak lemak G, C dan kontrol 
positif I. 
Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa minyak lemak ayam 
(Gallus domesticus) mempunyai aktivitas dalam menyembuhkan luka sayat pada 
kelinci (Oryctolagus cuniculus) dan efek penyembuhan luka sayat yang optimum 
diberikan oleh minyak lemak ayam (Gallus domesticus) sebesar 35% dan memberi 
penyembuhan luka hampir setara dengan  Povidon Iodin®. 
Umat manusia sebagai khalifah dimuka bumi diperintahkan oleh Allah Swt 
untuk memperhatikan bumi dan seisinya serta memanfaatkannya dengan sebaik 
mungkin. Semua yang diciptakan Allah Swt memiliki manfaat, termasuk hewan. 
Karenanya, manusia diperintahkan untuk mencari atau meneliti dan menemukan 
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kegunaan-kegunaan dari berbagai macam ciptaan Allah Swt termasuk hewan-hewan 
yang ada dimuka bumi ini. 
Seperti halnya dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa minyak dari 
lemak ayam dapat dimanfaatkan untuk mengobati luka sayat. Pemanfaatan minyak 
lemak ayam  yang sebagaimana mestinya, salah satunya sebagai obat luka sayat 
adalah tidak lain sebagai bentuk kesyukuran terhadap ciptaan Allah Swt itu sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak minyak lemak ayam (Gallus domesticus) dapat menyembuhkan luka 
sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus). 
2. Konsentrasi optimum minyak lemak ayam (Gallus domesticus)  yang dapat 
menyembuhkan luka sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus) adalah sebesar 
35%, ditandai terjadinya penyembuhan (penutupan luka) 100% terjadi pada 
hari ke-16, 17, dan 16. 
3. Tidak ada pengaruh ataupun perbedaan signifikan minyak lemak ayam (Gallus 
domesticus) tradisional dan minyak lemak ayam (Gallus domesticus) kimia 
tetapi mempunyai perbedaan sangat nyata dengan kontrol negatif. Hal ini 
berarti minyak lemak ayam tradisional dan kimia dapat menyembuhkan luka 
sayat pada kelinci. 
 
B. Saran 
 
1. Disarankan dilakukan pengujian lanjutan pada minyak lemak ayam (Gallus 
domesticus) dengan jenis luka yang berbeda dan tingkatan yang lebih tinggi 
2. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan membuat sediaan obat dari 
minyak lemak ayam (Gallus domesticus), menguji daya hambat bakteri  dan 
mengidentifikasi senyawa yang ada pada minyak lemak ayam tersebut. 
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Ampas 
Lampiran 1. Ekstraksi Minyak Lemak Ayam Secara Kimia 
 
 
 
 
  
 
            
 
           
      
           
           
           
            
         
 
         
           
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Skema kerja ekstraksi minyak lemak ayam kimia 
 
 
 
 
 
 
 
Dimaserasi dengan pelarut N-Heksan 
Lemak dan kulit Ayam 
Dibebas-N-Heksan 
Ekstrak 
Ekstrak Minyak 
Diuapkan 
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Lampiran 2. Pembuatan minyak lemak ayam secara tradisional 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Skema kerja pembuatan minyak lemak ayam secara tradisional 
 
 
 
 
Siap digunakan 
Dimasukkan kedalam wadah 
Dinginkan minyak 
lemak ayam 
Dipisah antara minyak dan 
ampas 
Disangrai sampai minyak keluar 
dari lemak dan kulit ayam 
Dimasukkan kedalam wajan panas 
Lemak dan kulit 
ayam  
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Lampiran 3. Pengujian Pada Hewan 
 
 
 
 
 
 
 
           
            
           
 
           
         
 
 
      
 
           
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Skema kerja pengujian efek penyembuhan luka sayat 
 
Penyembuhan 
Diperbaharui olesan minyak 
(tiap 1 x 24 jam) 
Diamati diameter luka sayat 
Luka sayat 
Disayat menggunakan pisau bedah 
Kelinci  
( Dianastesi) 
Kelompok Tradisional  
( 3 Kelinci ) 
25 % 
Kelompok Kimia           
( 3 Kelinci ) 
Kelompok Kontrol        
( 3 Kelinci ) 
30 % 35 % 100 % 25 % 30 % 35 % 100 % + - 
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Lampiran 4. Perubahan Panjang Luka 
Tabel 2. Perubahan panjang Luka Sayat  pada Kelinci (Minyak Tradisional) 
Hari 
Ke - 
Tradisional I 
 
Tradisional II 
 
Tradisional III 
 
25 % 30 % 35 % 100 % 25 % 30 % 35 % 100 % 25 % 30 % 35 % 100 % 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 2.9 2.9 3 2.9 2.8 2.9 3 3 2.9 2.8 
3 2.9 2.9 2.7 2.8 2.8 2.7 2.6 2.7 2.9 2.8 2.7 2.7 
4 2.7 2.7 2.4 2.5 2.6 2.5 2.4 2.5 2.7 2.5 2.5 2.6 
5 2.5 2.5 2.3 2.4 2.4 2.4 2.3 2.3 2.6 2.4 2.4 2.4 
6 2.3 2.2 2.1 2.2 2.2 2.2 2 2 2.4 2.1 2.1 2.3 
7 2 2 1.9 2.1 2.1 2.1 1.7 1.7 2.2 2 2 2.1 
8 1.9 1.9 1.7 1.8 1.9 1.9 1.4 1.4 2 1.8 1.8 2 
9 1.8 1.7 1.5 1.6 1.7 1.7 1.1 1.3 1.9 1.7 1.6 1.8 
10 1.6 1.5 1.3 1.5 1.6 1.5 0.9 1 1.7 1.6 1.4 1.6 
11 1.4 1.4 1 1.3 1.4 1.3 0.7 1 1.6 1.4 1.3 1.4 
12 1.3 1.2 0.8 1.1 1.2 1.3 0.6 0.8 1.4 1.2 1 1.3 
13 1.2 1 0.7 1 1 1.1 0.5 0.7 1.2 1.1 0.7 1 
14 1.1 0.8 0.5 0.8 0.9 0.9 0.3 0.5 1.1 0.8 0.6 0.8 
15 0.9 0.6 0.3 0.6 0.7 0.8 0.1 0.2 1 0.7 0.5 0.6 
16 0.7 0.4 0.1 0.4 0.5 0.7 0 0.1 0.8 0.6 0.3 0.5 
17 0.6 0.2 0 0.2 0.3 0.3  0 0.6 0.4 0 0.3 
18 0.4 0.1  0 0.2 0   0.5 0.3  0 
19 0.3 0   0.1    0.4 0   
20 0.1    0    0.2    
21 0        0    
 
Keterangan 
              Terbentuk Keropeng 
              Keropeng Terlepas 
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Tabel 3. Perubahan panjang Luka Sayat  pada Kelinci (Minyak Kimia) 
 
Keterangan 
              Terbentuk Keropeng 
              Keropeng Terlepas 
 
Hari 
Ke - 
Kimia I 
 
Kimia II 
 
Kimia III 
 
25 % 30 % 35 % 100 % 25 % 30 % 35 % 100 % 25 % 30 % 35 % 100 % 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2.9 2.8 2.9 2.9 2.8 2.8 2.8 3 2.9 2.7 2.8 
3 2.9 2.8 2.7 2.8 2.8 2.7 2.7 2.7 2.9 2.8 2.5 2.6 
4 2.7 2.6 2.5 2.6 2.6 2.5 2.5 2.4 2.7 2.7 2.3 2.5 
5 2.6 2.5 2.1 2.5 2.6 2.3 2.2 2.3 2.6 2.6 2.2 2.4 
6 2.4 2.3 2 2.3 2.5 2.2 2 2.2 2.4 2.5 2 2.1 
7 2.3 2.1 1.9 2.1 2.3 2.1 1.9 2 2.3 2.2 1.8 1.9 
8 2.1 2 1.5 1.9 2.1 2 1.7 1.9 2 2.1 1.6 1.8 
9 1.9 1.9 1.3 1.7 1.9 1.9 1.4 1.7 2 1.9 1.3 1.5 
10 1.7 1.7 1 1.5 1.8 1.7 1.3 1.5 1.8 1.7 1.1 1.3 
11 1.6 1.5 0.9 1.2 1.6 1.5 1 1.3 1.7 1.5 0.9 1 
12 1.3 1.1 0.7 1 1.4 1.3 0.8 1.1 1.4 1.3 0.7 0.9 
13 1.2 1 0.5 0.9 1.2 1.1 0.6 0.9 1.2 1.1 0.5 0.7 
14 1 0.6 0.3 0.7 1 0.9 0.4 0.7 1 0.8 0.3 0.5 
15 0.9 0.4 0.2 0.5 0.8 0.7 0.3 0.5 0.9 0.6 0.1 0.4 
16 0.7 0.3 0 0.3 0.6 0.5 0.1 0.4 0.7 0.3 0 0.2 
17 0.5 0.2  0 0.5 0.4 0 0.2 0.5 0.1  0 
18 0.3 0   0.4 0.2  0 0.3 0   
19 0.2    0.3 0   0.2    
20 0    0.1    0    
21     0        
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Tabel 4. Perubahan panjang Luka Sayat  pada Kelinci ( Kontrol + & Kontrol - ) 
Keterangan 
              Terbentuk Keropeng 
              Keropeng Terlepas 
 
 
 
Hari 
Ke - 
Kontrol 
 
Kontrol 
 
Kontrol 
 
   
+ - + - + - 
1 3 3 3 3 3 3 
2 2.9 3 2.9 3 2.8 3 
3 2.7 2.9 2.7 3 2.7 3 
4 2.6 2.8 2.6 2.8 2.6 2.9 
5 2.5 2.8 2.4 2.6 2.5 2.7 
6 2.4 2.6 2.3 2.5 2.3 2.6 
7 2.2 2.5 2.2 2.4 2.2 2.5 
8 1.9 2.4 1.8 2.3 1.9 2.3 
9 1.6 2.2 1.6 2.3 1.5 2.1 
10 1.4 2.1 1.5 2.1 1.4 2 
11 1.2 2 1.3 2 1.2 1.9 
12 1 1.8 1 1.9 1 1.7 
13 0.9 1.8 0.8 1.8 0.9 1.6 
14 0.7 1.6 0.6 1.7 0.6 1.5 
15 0.5 1.5 0.4 1.7 0.5 1.5 
16 0.3 1.4 0 1.6 0.2 1.3 
17 0 1.3  1.5 0 1.1 
18  1  1.5  1 
19  0.8  1  0.9 
20  0.7  0.9  0.6 
21  0.5  0.7  0.4 
22  0.5  0.4  0.3 
23  0.3  0.2  0.3 
24  0.1  0  0.2 
25  0    0 
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Lampiran 5. Persentase Perubahan Panjang Luka Sayat 
Tabel 5. Persentase Penyembuhan Luka Sayat pada Kelinci (Tradisional) 
Hari 
Ke - 
Tradisional I 
 
Tradisional II 
 
Tradisional III 
 
25 % 30 % 35 % 
100 
% 
25 % 30 % 35 % 
100 
% 
25 % 30 % 35 % 
100 
% 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 3.33 3.33 0 3.33 6.67 3.33 0 0 3.33 6.67 
3 3.33 3.33 10 6.67 6.67 10 13.33 10 3.33 6.67 10 10 
4 10 10 20 16.67 13.33 16.67 20 16.7 10 16.67 16.67 13.33 
5 16.67 16.67 23.33 20 20 20 23.33 23.33 13.33 20 20 20 
6 23.33 26.67 30 26.67 26.67 26.67 33.33 33.33 20 30 30 23.33 
7 33.33 33.33 36.67 30 30 30 43.33 43.33 26.67 33.33 33.33 30 
8 36.67 36.67 43.33 40 36.67 36.67 53.33 53.33 33.33 40 40 33.33 
9 40 43.33 50 46.67 43.33 43.33 63.33 56.67 36.67 43.33 46.67 40 
10 46.67 50 56.67 50 46.67 50 70 66.67 43.33 46.67 53.33 46.67 
11 53.33 53.33 66.67 56.67 53.33 56.67 76.67 66.67 46.67 53.33 56.67 53.33 
12 56.67 60 73.33 63.33 60 56.67 80 73.33 53.33 60 66.67 56.67 
13 60 66.67 76.67 66.67 66.67 63.33 83.33 76.67 60 63.33 76.67 66.67 
14 63.33 73.33 83.33 73.33 70 70 90 83.33 63.33 73.33 80 73.33 
15 70 80 90 80 76.67 73.33 96.67 93.33 66.67 76.67 83.33 80 
16 76.67 86.67 96.67 86.67 83.33 76.67 100 96.67 73.33 80 90 83.33 
17 80 93.33 100 93.33 90 90  100 80 86.67 100 90 
18 86.67 96.67  100 93.33 100   83.33 90  100 
19 90 100   96.67    86.67 100   
20 96.67    100    93.33    
21 100        100    
 
Keterangan 
 
              Terbentuk Keropeng 
 
              Keropeng Terlepas 
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Tabel 6. Persentase Penyembuhan Luka Sayat pada Kelinci (Kimia) 
Hari 
Ke - 
Kimia I 
 
Kimia II 
 
Kimia III 
 
25 % 30 % 35 % 100 % 25 % 30 % 35 % 100 % 25 % 30 % 35 % 100 % 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 3.33 6.67 3.33 3.33 6.67 6.67 6.67 0 3.33 10 6.67 
3 3.33 6.67 10 6.67 6.67 10 10 10 3.33 6.67 16.67 13.33 
4 10 13.33 16.67 13.33 13.33 16.67 16.67 20 10 10 23.33 16.67 
5 13.33 16.67 30 16.67 13.33 23.33 26.67 23.33 13.33 13.33 26.67 20 
6 20 23.33 33.33 23.33 16.67 26.67 33.33 26.67 20 16.67 33.33 30 
7 23.33 30 36.67 30 23.33 30 36.67 33.33 23.33 26.67 40 36.67 
8 30 33.33 50 36.67 30 33.33 43.33 36.67 33.33 30 46.67 40 
9 36.67 36.67 56.67 43.33 36.67 36.67 53.33 43.33 33.33 36.67 56.67 50 
10 43.33 43.33 66.67 50 40 43.33 56.67 50 40 43.33 63.33 56.67 
11 46.67 50 70 60 46.67 50 66.67 56.67 43.33 50 70 66.67 
12 56.67 63.33 76.67 66.67 53.33 56.67 73.33 63.33 53.33 56.67 76.67 70 
13 60 66.67 83.33 70 60 63.33 80 70 60 63.33 83.33 76.67 
14 66.67 80 90 76.67 66.67 70 86.67 76.67 66.67 73.33 90 83.33 
15 70 86.67 93.33 83.33 73.33 76.67 90 83.33 70 80 96.67 86.67 
16 76.67 90 100 90 80 83.33 96.67 86.67 76.67 90 100 93.33 
17 83.33 93.33  100 83.33 86.67 100 93.33 83.33 96.67  100 
18 90 100   86.67 93.33  100 90 100   
19 93.33    90 100   93.33    
20 100    96.67    100    
21     100        
Keterangan 
              Terbentuk Keropeng 
              Keropeng Terlepas 
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Tabel 7. Perubahan panjang Luka Sayat  pada Kelinci ( Kontrol + & Kontrol - ) 
Keterangan 
              Terbentuk    
              Keropeng 
 
              Keropeng    
              Terlepas 
 
 
 
Hari 
Ke - 
Kontrol 
 
Kontrol 
 
Kontrol 
 
  
+ - + - + - 
1 0 0 0 0 0 0 
2 3.33 0 3.33 0 6.67 0 
3 10 3.33 10 0 10 0 
4 13.33 6.67 13.33 6.67 13.33 3.33 
5 16.67 6.67 20 13.33 16.67 10 
6 20 13.33 23.33 16.67 23.33 13.33 
7 26.67 16.67 26.67 20 26.67 16.67 
8 36.67 20 40 23.33 36.67 23.33 
9 46.67 26.67 46.67 23.33 50 30 
10 53.33 30 50 30 53.33 33.33 
11 60 33.33 56.67 33.33 60 36.67 
12 66.67 40 66.67 36.67 66.67 43.33 
13 70 40 73.33 40 70 46.67 
14 76.67 46.67 80 43.33 80 50 
15 83.33 50 86.67 43.33 83.33 50 
16 90 53.33 100 46.67 93.33 56.67 
17 100 56.67  50 100 63.33 
18  66.67  50  66.67 
19  73.33  66.67  70 
20  76.67  70  80 
21  83.33  76.67  86.67 
22  83.33  86.67  90 
23  90  93.33  90 
24  96.67  100  93.33 
25  100    100 
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Lampiran 6.  Efek Penyembuhan Luka Sayat 
Tabel 8. Efek Penyembuhan Luka Sayat 
Konsentrasi 
Rata-rata Hari ke-n 
Luka tertutup 100% 
A. Tradisional 25 % 20.67 
B. Tradisional 30 % 
18.67 
C. Tradisional 35 % 
16.67 
D. Tradisional 100 % 17.67 
E. Kimia 25 % 
20.33 
F. Kimia 30 % 18.33 
G. Kimia 35 % 
16.33 
H. Kimia 100 % 
17.33 
I. Povidon Iodin 
16.67 
J. Tanpa Pengobatan 
24.67 
 
Ket : 
• Konsentrasi 25%, 30%, dan 35% adalah minyak lemak dengan penambahan  
Parafin Cair 
• Konsentrasi 100% adalah minyak lemak murni tampa penambahan 
• Povidon sebagai kontrol positif 
• Tanpa Pengobatan sebagai kontrol negatif 
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Lampiran 7.  Perhitungan RAL, Hubungan antara formula dan kecepatan 
penyembuhan luka. 
Tabel 9. Hubungan antara formula dan kecepatan penyembuhan luka. 
Ekstrak 
Hari ke-n luka tertutup 100 % 
Jumlah Rata-rata Replikasi 
1 2 3 
Tradisional 25 % 21 20 21 62 20.67 
Tradisional 30 % 19 18 19 56 18.67 
Tradisional 35 % 17 16 17 50 16.67 
Tradisional 100 % 18 17 18 53 17.67 
Kimia 25 % 20 21 20 61 20.33 
Kimia 30 % 18 19 18 55 18.33 
Kimia 35 % 16 17 16 49 16.33 
Kimia 100 % 17 18 17 52 17.33 
Povidon Iodin® 17 16 17 50 16.67 
Tanpa Pengobatan 25 24 25 74 24.67 
 
Jumlah 
 
188 186 188 562 187.34 
 
Perhitungan Anova 
Faktor Korelasi  :  
(ΣY)
2
K x t
  
 :    
(562)
2
30
  
 :  10.528,1333 
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JK Total  : ((21)2 + (20)2 + (21)2 + (19)2 + (18)2 + (19)2 + (17)2 + (16)2 + 
(17)2 + (18)2 + (17)2 + (18)2 + (20)2 + (21)2 + (20)2 + (18)2 + 
(19)2 + (18)2 + (16)2 + (17)2 + (16)2 + (17)2 + (18)2 + (17)2 + 
(17)2 + (16)2 + (17)2 + (25)2 + (24)2 + (25)2) -  FK 
  :   10.712 – 10.528,1333 
  :  183,8667 
JK Perlakuan  : 
((62)2 + (56)2 + (50)2 + (53)2 + (61)2  + (55)2 + (49)2 + (52)2 + (50)2  + (74)2  
3
 -FK         
  : 
(32.116) 
3
 – 10.528,1333 
  : 10.705,3333 – 10.528,1333 
  :  177,2 
JK Galat  : JK Total – JK Perlakuan 
  : 183,8667  –  177,2 
  : 6,6667 
db Total  :  r x t – 1 
  :  3 x 10 – 1    = 29 
db Perlakuan  :  t – 1  
  : 10 – 1 = 9 
db Galat   :  db Total – db Perlakuan 
  :  29 – 9 = 20 
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KT Perlakuan  :  
Jumlah kuadrat perlakuan
derajat bebas perlakuan
 
                              : 
177,2
9
 
  :  19,6889 
KT Galat   :  
Jumlah kuadrat galat
derajat bebas galat
 
  :  
6,6667
20
 
  :  0.3333 
F-Hitung   :  
KT Perlakuan
KT Galat
 
  :  
19,6889
0,3333
 
  :  59,072 
Tabel 10. Analisis Ragam dengan Nilai F Tabel  
Sumber 
Keragaman 
(SK) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Derajat 
Bebas 
(db) 
Kuadrat 
Tengah 
(KT) 
F-
Hitung 
F-Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 177,2 9 19,6889 59,072** 2.40 3.45 
Galat 19,69 20 0,3333    
Total 196.89 29 20.025    
 
Koefisien Keseragaman   : 
√𝐾𝑇𝐺  
γ
 x 100% 
     : 
√0.3333  
18,73
    x 100% 
     : 
0,577  
18,73
 x 100% 
     :  3.08  % 
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Perhitungan Nilai BNT 0,05                         Perhitungan Nilai BNT 0,01 
BNT  = t (0,05) ; 20 √
2𝐾𝑇𝐺
𝑟
                  BNT   = t (0,01) ; 20 √
2𝐾𝑇𝐺
𝑟
 
         = 1,725 √
2 x 0,3333
3
                                = 2,528 √
2 x 0,3333
3
 
         = 1,725 √
0.67
3
         = 2,528 √
0.67
3
 
         = 1,725 x 0,47    = 2,528 x 0,47 
         = 0,81      = 1,19
  
 
8
3
 
Tabel 11. RAL, BNT Hubungan antara formula dan kecepatan penyembuhan luka 
Perlakuan G I C H D F B E A J 
 
Rata-
rata 
16,33 16,67 16,67 17,33 17,67 18,33 18,67 20,33 20,67 24,67 
 
G 
Kimia 35% 
 
16,33 0     
     
 
I 
Povidon 
Iodin® 
 
16,67 0,34ns 0    
     
 
C 
Tradisional 
35% 
 
16,67 0,34ns 0 0   
     
 
H 
Kimia 100% 
 
17,33 1* 0,66Ns 0,66Ns 0       
 
D 
Tradisional 
100% 
 
17,67 1,34** 1* 1* 0,34Ns 0      
  
 
8
4
 
 
F 
Kimia 30% 
 
18,33 2** 1,66** 1,66** 1* 0,66Ns 0     
 
B 
Tradisional 
30% 
 
18,67 2,34** 2** 2** 1,34** 1* 0,34Ns 0    
E 
Kimia 25% 
20,33 4** 3,66** 3,66** 3** 2,66** 2** 1,66** 0  
 
 
 
 
 
 
A 
Tradisional 
25% 
 
20,67 4,34** 4** 4** 3,34** 3** 2,34** 2** 0,34Ns 0  
 
J 
Tanpa 
Pengobatan 
24,67 8,34** 8** 8** 7,34** 7** 6,34** 6** 4,34** 4** 0 
       BNT 0,05 = 0,81  BNT 0,01 = 1,19 
Keterangan * =  Signifikan (Berbeda nyata) 
** =  Sangat Signifikan (Sangat berbeda nyata) 
Ns  =  Non Signifikan
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Lampiran 8. Gambar Lemak Ayam 
 
 
Gambar 8. Lemak Ayam 
 
Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 9. Maserasi
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Gambar 10. Proses penguapan 
 
   
Gambar 11. Ekstrak minyak lemak ayam
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Gambar 12. Minyak lemak ayam kimia 
 
 
 
Gambar 13. Minyak lemak ayam tradisional
25 % 30 % 35% 
25 % 25 % 25 % 
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Gambar 14. A. (Minyak Lemak Ayam Kimia) Dan B (Minyak Lemak Ayam 
Tradisional). 
 
 
Gambar 15. Proses pencukuran bulu kelinci
A.100 % B. 100 % 
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Gambar 16. Kelinci di sayat 
 
 
Gambar 17. Pemberian sediaan uji pada kelinci
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Gambar 18. Pengukuran panjang luka sayat pada kelinci 
 
 
Gambar 19. Luka sayat mengalami pembentukan keropeng
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Gambar 20. Luka sayat sembuh 100% 
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